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ABSTRAK 

 

Azzawati, Putri Ana. 2019. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Perpindahan Kalor 

Peserta didik Kelas V MI Al Hidayah Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Ahmad Abtokhi, M.Pd. 

 Pengembangan bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing materi 

perpindahan kalor merupakan salah satu sarana dalam membantu pemahaman 

peserta didik agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didikpada 

pembelajaran IPA kelas V SD/MI. Kebutuhan akan bahan ajar yang menarik serta 

menyediakan kegiatan praktikum yang mudah dan sederhana untuk peserta didik 

merupakan salah satu alasan yang melatarbelakangi penelitian pengembangan ini. 

Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk (1) menjelaskan 

produk bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor untuk 

meningkatkan hasil belajar, (2) Menjelaskan tingkat kemenarikan bahan ajar IPA 

berbasis inkuiri terbimbing, (3) Menjelaskan hasil belajar siswa melalui 

penggunaan bahan ajar IPA. 

Metode penelitian dan pengembangan ini menggunakan jenis penelitian 

Research and Development (R&D). Model Pengembangan yang digunakan adalah 

model pengembangan Borg and Gall dengan mengadopsi 6 tahapan dalam 

prosedur pengembangannya, yaitu 1)  Potensi dan Masalah 2) Mengumpulkan 

informasi 3) Desain produk awal 4) Validasi desain 5) Revisi produk 6) Uji coba 

Pemakaian. Desain penelitian yang digunakan yakni one-group pretest-

posttestdesign, dengan eksperimen before-after. Penelitian dilakukan di MI Al 

Hidayah Malang dengan subjek uji coba 26 siswa kelas V. Instrumen yang 

digunakan untuk memperoleh data menggunakan observasi, wawancara, angket, 

dan tes pencapaian hasil belajar. 

Hasil pengembangan yang dilakukan yakni berupa bahan ajar dalam 

bentuk lembar kegiatan siswa berbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan 

kalor. (1) Hasil penelitian dan pengembangan memenuhi kriteria valid dengan 

hasil uji coba ahli materi mencapai tingkat kevalidan 91,7%, ahli desain mencapai 

91,7%, ahli pembelajaran mencapai tingkat 90%. (2) Hasil uji coba untuk 

mengetahui tingkat kemenarikan bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing pada 

siswa kelas V MI Al Hidayah Malang sebesar 88,7%. (3) Hasil belajar siswa 

meningkat dilihat dari nilai rata-rata pre-test sebesar 47,53 dan nilai rata-rata post-

test sebesar 81,34%, maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar efektif digunakan 

oleh siswa. 

 

Kata kunci : Bahan Ajar IPA, Perpindahan Kalor, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Azzawati, Putri Ana. 2019. Developingthe natural science learning materials of 

Guided Inquiry Based Learning Materials to Improve Learning Outcomes 

of Heat Transfer Materials Students in Grade V of Islamic Elementary 

Schoolof Al Hidayah Malang. Thesis . Department of Islamic Elementary 

School Teacher Education. Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences. 

State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: 

Ahmad Abtokhi, M.Pd. 

Developingthenatural science learning materials guided inquiry-based on 

heat transfer material is one of the means to help student‟s understanding in order 

to improve learning outcomes of students in science learning in grade V SD / MI. 

The need for interesting teaching materials and providing easy and simple 

practical activities for students is one of the reasons behind theresearch 

development. 

The purpose of the research and development are to (1) explain guided 

inquiry-based science learning materials products heat transfer material to 

improve learning outcomes, (2) Explain the level of attractiveness of natural 

science learning materials of guided inquiry-based, (3) Explain of the student 

learning outcomes through the use of instructional materials Science. 

The research method used research and development (R & D). The 

Development model used is the development model of Borg and Gall by adopting 

6 stages in its development procedures, namely 1) Potential and Problems 2) 

Gathering information 3) Initial product design 4) Design validation 5) Product 

revision 6) Use Test. The research design used was one-group pretest-posttest 

design, with experiments before-after. The study was conducted in Islamic 

Elementary School of Al Hidayah Malang with the subject of testing 26 students 

in class V. The instruments used to obtain data were using observations, 

interviews, questionnaires, and achievement test. 

The results of the development carried out were in the form of teaching 

materials in the form of sheets of student activities based on guided inquiry 

material heat transfer. (1) The results of research and development meet valid 

criteria with the results of the trial of material experts reaching a validity level of 

91.7%, design experts reached 91.7%, learning experts reached the level of 90%. 

(2) The results of the trial to find out the level of attractiveness of guided inquiry-

based science teaching material for fifth grade students of Malang's Al Hidayah 

MI were 88.7%. (3) Student learning outcomes increase seen from the average 

pre-test value of 47.53 and the post-test average value of 81.34%, it can be said 

that effective teaching materials are used by students. 

 

Keywords: Science Teaching Materials, Heat Transfer, Learning Outcomes 
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ملخص البدثالملخص  

س م. 2019. عصاواجي ، بىثسي آها  جعلُمُة معحمدة على الاطحلصاء لحدظين مخسحات الحعلم مً ادةثطىٍ

. البدث الجامعي.  مالاهج"الهداًة"ًة ئبحدالادزطة فُالم الخامظة صفمىاد هلل الحسازة مً اٌ

حامعة مىلاها مالً . علىم التربُة والحعلُمولُة كظم ثسبُة المعلم المدزطة الابحدائُة الاطلامُة 

 الماحظحير. أخمد أبطخي: المؼسف. إبساَُم مالاهج

س م هة ادةجعلُمُة علىم الطبُعُة محعمدة على الاطحلصاء مادة نثطىٍ هلل الحسازة المىحَّ

م  في العلىم الطبُعُة يالمظخىدة إلى اطحلصاء مىاد ثدزَع العلىم الطبُعُة إلى ثدظين هحائج الحعل

 جعلُمُة ممحعة وثىفير أوؼطة عملُة طهلة وبظُطة للمؼازهين ادةالحاحة إلى م. للصف الخامع

س َرا الطلاب َم أخد الأطباب وزاء بدث   .الحطىٍ

سٍالغسض مً َرا البدث و هة المظخىدة إلى اطحلصاء  (1):  َىثطىٍ ػسح مىاد هلل الحسازة المىحَّ

ػسح مظحىي حاذبُة مىاد ثدزَع العلىم  (2)م ، يمىاد ثدزَع العلىم الطبُعُة إلى ثدظين هحائج الحعل

م الطلاب مً خلاٌ الاطحخدام مىاد ثدزَع يػسح هحائج جعل (3)المىحهة المبيُة على الاطحلصاء ، 

 .العلىم

س َى  س مىهج َرا البدث والحطىٍ س) البدث والحطىٍ س المظحخدم . (البدث والحطىٍ همىذج الحطىٍ

س س الخاصة به ، وهي 6مً خلاٌ اعحماد  Borg and Gall َى همىذج ثطىٍ ( 1 مساخل في إحساءات الحطىٍ

مساحعة  (5الحدلم مً الحصمُم  (4ثصمُم المىحج الأولي  (3ثجمُع المعلىمات  (2المؼاول المدحملة 

بي مً . اطحخدام الاخحباز (6المىحج  وان ثصمُم البدث المظحخدم َى ثصمُم الاخحباز اللبلي الحجسٍ

د الدزاطة في المدزطة الابحدائُة الإطلامُة مع . مجمىعة واخدة ، مع إحساء ثجازب كبل ذلً وكد أحسٍ

بي مً   في الفصل الخامع26مىطىع ثجسٍ
ً
وواهد الأدوات المظحخدمة للحصىٌ على البُاهات .  طالبا

 .جظحخدم الملاخظات والملابلات والاطحبُاهات واخحباز الحدصُل

س المىفرة في ػيل مىاد جعلُمُة في ػيل أوزاق أوؼطة الطلاب بىاءً على  واهد هحائج الحطىٍ

س ثلبُة معاًير صالحة مع هحائج ثجسبة  (1). الىلل الحسازي لمىاد الاطحلصاء المىحهة هحائج البدث والحطىٍ

 ٪ ، بلغ خبراء الحعلم 91.7 ٪ ، وصل خبراء الحصمُم 91.7خبراء المىاد ثصل إلى مظحىي صلاخُة 

بلغد هحائج الحجسبة لحددًد مظحىي حاذبُة مىاد ثدزَع العلىم المىحهة المبيُة على  (2).  ٪90مظحىي 

ادة هحائج  (3). ٪88.7بحدائُة الهداًة مالاهج الادزطة في المالاطترػاد لدي طلاب الصف الخامع  شٍ

 81.34 ومً محىطط كُمة ما بعد الاخحباز 47.53 الطلاب مً محىطط كُمة ما كبل الاخحباز وهي يجعلم

مىً اللىٌ أن الطلاب ٌظحخدمىن مىاد جعلُمُة فعالة  .٪ ، وٍ

 

، هلل الحسازة ، مخسحات الحعلمالطبُعُةمىاد ثدزَع العلىم : اليلمات المفحاخُة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan alam adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan suatu gejala alam yang disusun secara sistematis dan berlaku umum. 

Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu usaha manusia dalam memahami 

alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 

prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu 

kesimpulan.
1
Ilmu pengetahuan alam sendiri merupakan salah satu disiplin ilmu 

yang diajarkan ditingkat sekolah dasar, salah  satu  materi yang ada dalam ilmu 

pengetahuan alam adalah materi perpindahan kalor. 

Materi pada ilmu pengetahuan alam memiliki karakteristik berupa 

proses pembelajarannya yang menekankan pada pemberian pengalaman secara 

langsung untuk mengembangkan potensi pembentukan keterampilan proses 

dan pembentukan sikap ilmiah dalam usaha memperoleh pemahaman konsep 

yang mendalam tentang alam sekitar.
2
 Sehingga tujuan dari pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam tidak hanya sebatas memahami kumpulan fakta, konsep, 

hukum, dan teori,melainkan untuk membentuk keterampilan proses dalam 

melakukan penyelidikan terhadap suatu permasalah. Pembentukan 

keterampilan proses. Pada pembelajaran IPA di SD/MI, salah satu  materi yang 

                                                 
1
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), hlm. 167. 
2
 Unknown. Pengertian, Karakteristik, dan Tujuan Pembelajaran IPA. https://ilmu-

pendidikan-berbagi.blogspot.com/2016/03/pengertian-karakteristik-dan-tujuan.htm. (diakses pada 

27 Mei 2018, pukul 20.18 wib) 

https://ilmu-pendidikan-berbagi.blogspot.com/2016/03/pengertian-karakteristik-dan-tujuan.htm
https://ilmu-pendidikan-berbagi.blogspot.com/2016/03/pengertian-karakteristik-dan-tujuan.htm
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di pelajari oleh siswa khususnya di kelas V yaitu konsep perpindahan kalor.  

Materi tersebut menuntut pengetahuan yang didukung oleh keaktifsn peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran untuk memahami baik konsep maupun 

teori. konsep perpindahan kalor yang ada adalah perpindahan kalor secara 

konduksi, konveksi dan radiasi, karena konsep perpindahan kalor yang cukup 

kompleks sehingga dapat terjadi miskonsepsi pada siswa. Agar tidak terjadi 

miskonsepsi antara konsep perpindahan kalor pada siswa maka dibutuhkan 

suatu perangkat yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

pemanahaman siswa terhadap materi perpindahan kalor. Salah satu perangkat 

yang dapat digunakan berupa bahan ajar. 

Bahan ajar merupakan seperangkat materi baik tertulis maupun tidak 

tertulis yang disusun secara sistematis, sehingga memungkinkan terciptanya 

suasana belajar bagi peserta didik. Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai alat, 

teks, dan informasi yang diperlukan guru untuk perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran.
3
Bahan ajar merupakan salah satu perangkat yang cukup penting 

dalam kegiatan belajar mengajar, karena dapat memudahkan guru dalam 

menyampaikan suatu materi kepada peserta didik. Terdapat macam-macam 

bentuk banhan ajar yang salah satunya adalah lembar kegiatan siswa. Lembar 

kegiatan Siswa (Student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh Peserta didik.
4
 Dengan adanya lembar kegiatan 

siswa diharapkan dapat melatih siswa untuk lebih aktif dan mengembangkan 

                                                 
3
Andi Prastowo, Pengembangan Bahan ajar Tematik, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

group, 2014). Hlm. 138. 
4
 Tim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah Mengengah Atas Dirjen Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan ajar (Jakarta: 

Depdiknas, 2008), hlm. 23. 
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keterampilan proses dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Keterampilan 

proses dapat dikembangkan dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing.  

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran inkuiri 

yang dapat di terapkan pada peserta didiktingkat SD/MI. Teori yang melandasi 

inkuiri terbimbing ini adalah konstruktivisme yaitu menciptakan pemahaman 

baru yang menuntut aktivitas kreatif, produktif dalam konteks nyata yang 

mendorong peserta didik untuk belajar berfikir kemudian mendemonstrasikan 

dengan teori ini diharapkan dapat mendekatkan peserta didik kedalam proses 

ilmiah, tidak hanya memberikan teori tetapi juga memberikan pengalaman 

secara nyata kepada peserta didik.
5
 Dengan adanya pengalaman nyata yang 

diterima peserta didik, maka peserta didik akan menerima contoh yang konkret 

mengenai konsep yang sedang dipelajari. 

Jean Piaget merupakan seorang ahli dalam bidang psikologi anak yang 

memaparkan karakteristik pada anak. Peserta didik yang berada ditingkat 

sekolah dasar (usia 7-11 tahun), menurut piaget berada pada tahap operasional 

konkret, dimana anak telah mampu berpikir secara logis mengenal kejadian-

kejadian konkret, memahami konsep percakapan, mengorganisasikan objek 

menjadi kelas-kelas hierarki (klasifikasi) dan menempatkan objek dalam urutan 

yang teratur (serialisai).
6
 Sehingga dari beberapa karakteristik tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing merupakan salah satu model yang sesuai 

digunakan dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam di SD/MI. 

                                                 
5
 Yatim Riyato, Paradigma Baru Pembelajarn, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group). 

Hlm. 144. 
6
 Jonh W Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 246. 
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Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti dikelas V MI Al-

Hidayah Malang, dapat di lihat bahwa saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

guru telah menggunakan beberapa strategi yang cukup baik dalam 

menyampaikan pembelajaran pada peserta didik. Dalam penyampaian materi 

dilakukan dengan metode ceramah dan ditambah dengan memberikan beberapa 

contoh konkrit. Kemudian guru meminta para peserta didik untuk mengerjakan 

soal-soal yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan. Namun, dari 

pengamatan penulis masih banyak ditemukan Peserta didik yang masih 

mencari-cari jawaban dari rangkuman materi yang ada. Sehingga penulis 

menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang ada di MI Al-Hidayah 

Malang tidak cukup hanya dengan memberikan pengetahuan menggunakan 

metode ceramah ataupun mengerjakan beberapa soal. Namun, perlu adanya 

kegiatan yang dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam menemukan 

pengetahuan baru. Sehingga diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih 

bermakna. Pada kegiatan wawancara, guru mengatakan bahwa ketersediaan 

bahan ajar praktikum belum memadai juga menghambat proses pembelajaran. 

Penulis juga menemukan bahwa belum tersedianya bahan ajar berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi perpindahan kalor. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

perlu adanya Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil belajar Peserta didikMateri 

Perpindahan Kalor Kelas V MI Al-Hidayah Malang. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka dirumuskan suatu 

permasalahan buku ajar berbasis inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil 

belajar Peserta didik pada materi sumber energi kelas V MI Al-Hidayah 

Malangsebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kelayakan lembar kegiatan siswa berbasis inkuiri 

terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswamateri perpindahan kalor 

kelasV MI Al-Hidayah Malang? 

2. Bagaimana tingkat kemenarikanbahan ajarberbasis inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa materi perpindahan kalor kelas V MIAl-

Hidayah Malang.? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didiksebelum dan sesudah 

menggunakanbahan ajarberbasis inkuiri terbimbing  materi perpindahan 

kalor kelas V MI Al-Hidayah Malang? 

C. Tujuan Pengembangan 

1. Mengetahui kelayakan produk bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan hasil belajar siswamateri perpindahan kalor kelas V MI Al-

Hidayah Malang. 

2. Mengetahui kemenarikanbahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi 

perpindahan kalor kelas V MIAl-Hidayah Malang. 

3. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

menggunakan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing di MI Al-Hidayah 

Malang. 



6 

 

D. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai reverensi atau rujukan 

yang relevan untuk penelitian dan pengembangan bahan ajarberbasis inkuiri 

terbimbing selanjutnya, juga sebagai langkah praktis pengembangan ilmu 

pendidikan terkhusus bidang PGMI. 

2. Manfaat Praktis 

Pengembangan Bahan ajartematik berbasis inkuiri terbimbing ini dapat 

dijadikan Bahan ajaralternatif guna meningkatkan motivasi belajar Peserta 

didik kelas V SD/MI. Manfaat yang didapat dari pengembangan Bahan 

ajartersebut adalah sebagai berikut:  

a. Bagi Peserta didik 

Memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri seningga 

mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

b. Bagi sekolah dan guru 

Dapat dijadikan pertimbangan dalam memilih bahan ajaralternatif 

berbasis inkuiri terbimbing yang akan digunakan guru guna menunjang 

dan mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat memperoleh pengalaman baru dalam mengembangkan 

penelitian bagi kepentingan peserta didik. 

E. Asumsi Pengembangan 

1. Asumsi 
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Berikut beberapa asumsi yang digunakan peneliti dalam penelitian dan 

pengembangan berikut ini: 

a. Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing ini disusun dan di desain 

semenarik mungkin agar Peserta didik tidak akan merasa bosan saat 

belajar. 

b. Bahan ajardisusun secara sistematis sehingga peserta didik akan lebih 

terarah dalam memahami konsep. 

c. Peserta didik sebagai subyek penelitian dalam penelitian dan 

pengembangan bahan ajartematik berbasis inkuiri terbimbing. 

2. Keterbatasan 

Penelitian dan pengembangan ini juga memiliki beberapa keterbatasan 

yang akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Pengembangan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing terbatas hanya pada 

pengembangan pada materi perpindahan kalor. 

b. Pengembangan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing hanya digunakan 

oleh peserta didik kelas V dalam pembelajaran IPA. 

c. Materi yang dikaji dalam pengembangan bahan ajarini hanya membahas 

pengertian suhu dan kalor, juga perpindahan kalor. 

d. Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing pengembangannya terbatas hanya 

pada tingkat keefektifan. 

e. Pengembangan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing menggunakan 

model pengembangan Borg dan Gall. 
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F. Ruang Lingkup Pengembangan 

Pembelajaran di tingkat SD/MI menekankan pada kegiatan pembelajaran 

yang bermakna. Peserta didik aktif terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung, sehingga apa yang mereka pelajari akan mudah diterima dan 

diingat karena keterlibatannya secara langsung. Pembelajaran dilakukan 

dengan cara mengintegrasikan beberapa mata pelajaran menjadi beberapa tema 

yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari, salah satunya adalah mata 

pelajaran IPA yang merupakan kumpulan fakta dan konsep, maka IPA 

membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori agar Peserta didik 

mampu menguasai konsep-konsep dasar pada materi perpindahan kalor. 

Dengan melibatkan Peserta didik dalam setiap kegiatan eksperimen IPA yang 

dilakukan diharapkan Peserta didik mampu belajar secara mandiri. Namun 

kondisi dilapangan berbeda jauh dengan yang diharapkan, pembelajaran IPA 

hanya disampaikan dengan metode ceramah yang hanya didominasi oleh 

pendidik dan cenderung monoton. Maka perlu dikembangkan Bahan 

ajarberbasis inkuiri terbimbing khususnya materi perpindahan kalor agar 

Peserta didik mampu memahami konsep-konsep sains dengan mudah dengan 

ikut aktif dalam pembelajaran  sehingga tujuan dari suatu pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan berupa Bahan ajaryang berbentuk LKS (lembar 

kegiatanPeserta didik) berbasis inkuiri terbimbing yang dapat digunakan untuk 
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bahan pembelajaran alternatif bagi Peserta didik dan guru dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing ini terfokus pada materi perpindahan 

kalor untuk kelas V dan wujud fisik dari produk yang dihasilkan berupa 

bahan ajarberbentuk LKS (lembar kerja Peserta didik). 

2. Bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya berisi tentang langkah-langkah 

percobaan saja, namun juga dilengkapi dengan konsep-konsep atau teori 

dari materi perpindahan kalor. 

3. Produk diperuntukkan sebagai buku pendamping bagi guru dan siswa kelas 

V. 

4. Bahan ajar dicetak dengan ukuran kertas B5, tipe huruf comic sans MS 

ukuran 12 dan spasi 1,5. 

H. Originalitas Penelitian 

Dari hasil pengamatan dalam mencari penelitian secara langsung 

berkaitan dengan pengembangan bahan ajaryang terkait dengan pembelajaran 

di SD/MI. Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu terkait di atas 

antara lain: 

Pertama, skripsi yang berjudul Pengembangan  Berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi sifat-sifat cahaya untuk meningkatkan hasil belajar 

Peserta didik kelas IV SD Islam As-Salam Malang. Yang ditulis oleh Nurul 

Ngainin pada tahun 2016 UIN MALIKI Malang Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. Kajian penelitian ini adalah peneliti ingin 
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mengembangkan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing yang dapat mengatasi 

rendahnya pemahaman konsep.
7
 

Kedua, Skripsi yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran 

Komik Sains Berbasis inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan Pemahaman 

konsep materi Gaya dan Perubahannya kelas V MI Darul Muwahhidin 

Mojokerto. Yang ditulis oleh Ainiatul Maslichah 2016 UIN MALIKI Malang 

Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Kajian Penelitian ini adalah 

peneliti ingin mengembangkan media komik dalam upaya peningkatan 

pemahaman Peserta didik.
8
 

Ketiga, Skripsi yang Berjudul Pengembangan Bahan ajarBerbasis 

Inkuiri Terbimbing untuk meningkatkan Hasil belajar Peserta didikMateri 

Gaya dan Gerak Kelas IV MI Darun Najah Pagak Pasuruan. Yang ditulis oleh 

Henny Syahfitri tahun 2016 UIN MALIKI Malang Prodi Pendidikan 

GuruMadrasah
9
.Kajian penelitian ini adalah peneliti ingin mengembangkan 

Bahan ajarinkuiri terbimbing yang dapat meningkatkan hasil belajar Peserta 

didik. 

 

                                                 
7
Nurul Ngainin, Pengembangan  Berbasis inkuiri terbimbing pada materi sifat-sifat 

cahaya untuk meningkatkan hasil belajar Peserta didik kelas IV SD Islam As-Salam 

MalangSkripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN MALIKI Malang. 2016 
8
Ainiatul Maslichac, Pengembangan Media Pembelajaran Komik Sains Berbasis inkuiri 

Terbimbing untuk meningkatkan Pemahaman konsep materi Gaya dan Perubahannya kelas V MI 

Darul Muwahhidin Mojokerto. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN 

MALIKI Malang.2016 
9
Henny Syahfitri, Pengembangan Bahan ajar Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk 

meningkatkan Hasil belajar Peserta didikMateri Gaya dan Gerak Kelas IV MI Darun Najah 

Pagak Pasuruan. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN MALIKI 

Malang. 2016 
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didik kelas IV 

SD Islam As-

Salam Malang. 

Mengemba

ngkan  dan 

menghasilk

an produk 

Bahan 

ajarberbasis 

inkuiri 
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Membaha
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tematik yang 

menjadi tema 

dalam 

penelitian ini, 

peneliti ingin 

mencoba 
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Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Komik Sains 

Berbasis Inkuiri 
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Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

Originalitas 

Penelitian 

Pagak Pasuruan 

I. Definisi Operational 

1. Pengembangan adalah aplikasi sistematis dari pengetahuan atau pemahaman 

yang diarahkan pada produksi bahan yang bermanfaat, perangkat, dan 

sistem atau metode, termasuk desain, pengembangan dan peningkatan 

prioritas serta proses baru untuk memenuhi persyaratan tertentu. 

2. Bahan ajaradalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, yang 

akan digunakan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 

3. Inkuiri terbimbing adalah suatu metode yang dapat membuat Peserta didik 

belajar mandiri dan melatih Peserta didik untuk  namun masih tetap 

mendapat arahan dari guru. 

4. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki Peserta didik 

sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat di amati melalui penampilan 

Peserta didik. 

5. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan kajian ilmu tentang peristiwa alam yang  

ditunjukan dengan kumpulan konsep-konsep maupun fakta-fakta yang 

menimpulkan pemikiran ilmiah. 

6. Perpindahan kalor adalah panas bergerak dari daerah yang bersuhu tinggi ke 

daerah yang bersuhu rendah. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian pengembangan ini akan disusun 

dalam enam bab, dan pada masing-masing bab memiliki beberapa sub bab 

pembahasan. 

 

1. BAB I Pendahuluan 

Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi dan keterbatasan 

pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi produk, 

originalitas penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka berisi tentang teori bahan ajar, tinjauan tentang ipa, 

inkuiri terbimbing, hasil belajar dan tinjauan tentang suhu dan kalor. 

3. BAB III Metode Penelitian  

Metode Penelitian berisi pendekatan dan jenis penelitian, model 

pengembangan, prosedur pengembangan, dan data uji coba produk. 

4. BAB IV Hasil Pengembangan  

Hasil Pengembangan berisi tentang penyajian penyajian data uji coba, 

analisis data, dan revisi produk. 

5. BAB V Pembahasan  

Pembahasan memuat jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dipaparkan. 
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6. BAB VI Penutup  

Penutup berisi tentang kesimpulan atau kajian produk yang telah 

direvisi dan masukan atau saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Penjelasan ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan perpindahan kalor 

Manusia merupakan makhluk hidup yang sangat membutuhkan 

energi bagi keberlangsungan hidup di Bumi, salah satunya merupakan 

energi panas. Hal tersebut telah dijelaskan dalam al-Quran. Berikut ayat 

yang berkaitan dengan Energi: 

Qur‟an surat yunus ayat 5: 

 عَدَدَ 
۟
مُىا

َ
ٌَ لِحَعْل ۥ مَىَاشِ ٍُ زَ دَّ

َ
ىزًا وَك

ُ
لَمَسَ ه

ْ
ءً وَٱل

ٓ
ا َُ مْعَ طِ رِي حَعَلَ ٱلؼَّ

َّ
ىَ ٱل َُ  

دِ لِلَىْمٍ  ًََٰ ءَا ٌْ لُ ٱ فَصِّ ًُ حَمِّ 
ْ
 بِٱل

َّ
ًَ إِلا لِ

ََٰ
هُ ذ

َّ
مَ ٱلل

َ
ل
َ
حِظَابَ مَا خ

ْ
ىِينَ وَٱل ٱلظِّ

مُىنَ 
َ
عْل ٌَ  

Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 

perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 

perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 

melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 

kepada orang-orang yang mengetahui”. 

Dari pengertian ayat di atas disebutkan “Dialah yang menjadikan 

matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-

manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu” diketahui bahwa 
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matahari merupakan sumber energi panas utama dan terbesar di bumi yang 

mampu mencukupi semua kebutuhan manusia. Sumber panas matahari 

dapat dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 

melalui proses perpindahan kalor secara radiasi. 

2. Bahan ajar 

a. Pengertian bahan ajar 

Bahan ajarmerupakan seperangkat materi baik tertulis maupun 

tidak tertulis yang disusun secara sistematis, sehingga memungkinkan 

terciptanya suasana belajar bagi peserta didik. Bahan ajarjuga dapat 

diartikan sebagai alat, teks, dan informasi yang diperlukan guru untuk 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
10

 

Bahan ajarjuga dapat diartikan sebagai  perangkat pembelajaran 

yang berisikan materi, model, metode  yang di desain semenarik dan 

seruntut mungkin untuk digunakan guru sebagai sarana penyampaian 

materi kepada peserta didik. Pengertian ini menggambarkan bahwa 

semua Bahan ajarhendaknya disusun secara sistematis dan sesuai 

kurikulum yang berlaku. Dengan adanya bahan ajar, guru akan lebih 

terarah dalam penyampaian materi pembelajaran sehingga dapat 

tercapai semua kompetensi yang diharapkan. 

 

 

                                                 
10

Andi Prastowo, Pengembangan Bahan ajar Tematik, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

group, 2014). Hlm. 138. 
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b. Karakteristik bahan ajar 

Pada dasarnya Bahan ajartematik haruslah menampilkan berbagai 

karakteristik dasar dalam suatu pembelajaran tematik, seperti yang 

dijelaskan berikut:
11

 

Pertama, Menstimulasi Peserta didik agar aktif; “aktif” disini 

adalah Bahan ajarmembuat materi yang menekankan pada pengalaman 

belajar mendorong keaktifan Peserta didik dalam pembelajaran baik 

secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna tercapainya 

hasil belajar yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat, minat, 

dan kemampuan Peserta didik sehingga mereka termotivasi untuk terus 

menerus belajar. 

Kedua, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan; 

“joyful learning” artinya Bahan ajarmemiliki sifat memesona, 

merangsang, nyaman dilihat, sehingga Peserta didik senantiasa 

terdorong untuk terus belajar. 

Ketiga, Menyuguhkan pengetahuan yang holistik yaitu Bahan 

ajarmemuat kajian suatu fenomena dari beberapa bidang kajian 

sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. 

Keempat, Memberikan pengalaman langsung “direct experience” 

karakteristik dari Bahan ajartematik yang menekankan pada sisi 

                                                 
11

 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA 

dan Anak Usia Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group). Hlm 165-166 
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autentik atau pengalaman langsung yang diberikan oleh suatu bahan 

ajar. 

c. Macam-macam bahan ajar 

Bahan ajardapat dibedakan menjadi empat macam yang dapat 

dilihat dari bentuknya, beberapa diantaranya:
12

 

1) Bahan ajarcetak (printed) adalah Bahan ajaryang disiapkan dalam 

kertas, yang dapar berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau 

penyampaian informasi. Contohnya: handout, buku, modul, lembar 

kegiatan Peserta didik dll. 

2) Bahan ajardengar (Audio) atau program audio adalah semua sistem 

yang menggunakan sinyal radio secara langsung yang dapat 

dimainkan atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. 

Contohnya: kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. 

3) Bahan ajarpandang dengar (Audivisual) adalah segala sesuatu yang 

memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar 

bergerak secara sekuensial. Contohnya: Video compact disk dan 

film. 

4) Bahan ajarinteraktif (Interaktive teaching materials) adalah 

kombinasi dari dua ataulebih media (audio, teks, grafik, gambar, 

animasi dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi 

                                                 
12

Andi Prastowo,op.cit., hlm. 147-148 
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perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah dan/atau perilaku 

alami dari suatu presentasi. Compact disk Interaktif. 

3. Lembar Kegiatan Siswa 

a. Pengertian Lembar kegiatanSiswa 

Lembar kegiatan Siswa (Student work sheet) adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh Peserta didik.
13

 

Lembar kegiatan siswa berisikan suatu petunjuk maupun langkah-

langkah dalam menyelesaikan suatu tugas, dimana kompetensi dasar 

yang ingin dicapai dari setiap tugas yang diberikan harus jelas. Tugas 

yang diberikan kepada Peserta didik harus berupa tugas-tugas praktis 

dan teoritis seperti kerja laboratorium atau kerja lapangan.
14

 Lembar 

kerja siswa merupakan Bahan ajarcetak berupa lembaran-lembaran 

kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang disusun secara terstuktur, bersifat teoritis dan 

praktis, yang dikemas sedemikian rupa serta mengacu pada kompetensi 

dasar yang harus di capai Peserta didik. 

 

 

 

 

 

                                                 
13

 Tim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah Mengengah Atas Dirjen Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan ajar (Jakarta: 

Depdiknas, 2008), hlm. 23. 
14

 Andi Prastowo, op.cit., hlm. 269. 
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b. Fungsi Lembar KegiatanSiswa 

Berdasarkan pengertian dari lembar kegiatansiswa diatas dapat 

dilihat fungsi dari lembar kegiatansiswa adalah sebagai berikut:
15

 

a) LKS sebagai Bahan ajardapat meminimalkan peran pendidik namun 

lebih mengaktifkan peserta didik. 

b) LKS sebagai Bahan ajaryang mempermudah Peserta didik  dalam 

memahami materi yang diberikan 

c) LKS sebagai Bahan ajaryang ringkas serta kaya akan tugas. 

d) LKS memudahkan pelangsanaan pengajaran kepada peserta didik. 

c. Jenis-jenis Lembar KegiatanSiswa 

Setiap LKS disusun dengan materi dan tugas-tugas yang dikemas 

sedemikian rupa untuk memenuhi suatu tujuan pembelajaran. Masing-

masing LKS memiliki maksud dan tujuan pengemasan materi masing-

masing, hal tersebut berakibat pada jenis LKS yang bermacam-macam. 

Berikut lima jenis LKS yang sering digunakan peserta didik:
16

 

1) LKS Penemuan  

Yaitu lembar kegiatansiswa yang membantu peserta didik 

dalam menemukan suatu konsep. LKS penemuan memuat beberapa 

kegiatan yang meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis 

yang dilengkapi dengan langkah-langkah kegiatan yang harus 

dilakukan peserta didik. Selanjutnya peserta didik diminta untuk 

                                                 
15

Ibid., hlm. 270. 
16

Ibid., hlm. 272. 
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mengamati dan mengaitkan fenomena yang diamati dengan konsep 

yang akan dibangun Peserta didik dalam benaknya. 

2) LKS Aplikatif-integratif 

Yaitu lembar kegiatansiswa yang membantu Peserta didik 

menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah 

ditemukan, setelah peserta didik berhasil menemukan konsep 

selanjutnya peserta didik dilatih untuk menerapkan konsep yang 

dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

3) LKS Penuntun 

Yaitu lembar kegiatansiswa yang berfungsi sebagai penutun 

belajar, yang memuat pertanyaan yang harus di jawab peserta didik. 

Fungsi utama LKS penuntun adalah membantu Peserta didik 

mencari, menghafal, dan memahami materi pembelajaran. 

4) LKS Penguatan 

Yaitu lembar kerja siswa yang berfungsi sebagai penguatan, 

diberikan ketika peserta didik selesai mempelajari topik tertentu. 

LKS penguatan lebih menekankan dan mengarahkan kepada 

pendalaman dan penerapan materi pembelajaran. 

5) LKS Praktikum. 

Yaitu lembar kerja siswa yang berfungsi sebagai petunjuk 

praktikum. 

4. Ilmu Pengetahuan Alam 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 
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IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristiki khusus 

yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa 

kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab-

akibatnya. IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada 

perkembangan selanjutnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 

teori (deduktif).
17

 

Subiyono (1988) menyatakan bahwa definisi dari Ilmu 

Pengetahuan Alam adalah:
18

 

a. Suatu cabang pengetahuan yang menyangkut fakta-fakta yag 

tersusun secara sistematis dan menunujukkan berlakunya hukum-

hukum umum. 

b. Pengetahuan yang didapatkan dengan jalan studi dan praktik. 

c. Suatu cabang ilmu yang bersangkut paut dengan observasi dan 

klasifikasi fakta-fakta, terutama dengan disusunnya hukum umum 

dengan induksi dan hipotesis. 

Menurut Gagne (2010), IPA harus dipandang sebagai cara 

berpikir dalam pencarian tentang pengertian rahasia alam, sebagai cara 

penyelidikan terhadap gejala alam, dan sebagai batang tubuh 

pengetahuan yang dihasilkan dari inkuiri.
19

 

Carin dan Sund mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan 

sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan 

                                                 
17

 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, op.cit., hlm. 22-23. 
18

Ibid., hlm. 23 
19

Ibid., hlm. 24 
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berupa kumpulan data hasil observasi dan eksperimen”. Melihat dari 

definisi Carin dan Sund tersebut maka IPA memiliki empat unsur 

utama, yaitu:
20

 

a. Sikap: IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena 

alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab dan akibat. Persoalan 

IPA dapat dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat 

open ended. 

b. Proses: proses memecahkan masalah pada IPA memungkinkan 

adanya prosedur yang runtut dan sistematis melalui metode ilmiah. 

Metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan 

eksperimen, atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan 

kesimpulan. 

c. Produk: IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori, dan 

hukum. 

d. Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Keempat unsur tersebut diharap dapat muncul sehingga peserta 

didik dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh dan mampu 

menggunakan rasa ingin tahunya untuk memahami fenomena alam 

melalui kegiatan pemecahan masalah. 

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

                                                 
20

Ibid., 
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Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah dasar masih 

menggunakan konsep terpadu, karena masih belum dipisahkan secara 

sendiri seperti di jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu mata 

pelajaran biologi, fisika dan kimia. Pembelajaran IPA disekolah dasar 

bertujuan untuk memahamkan konsep-konsep IPA yang saling 

berkaitan agar Peserta didik mampu memecahkan masalah yang 

dihadapi. Selain itu pembelajaran IPA uga memiliki tujuan sebagai 

berikut:
21

 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-

Nya. 

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan. 

                                                 
21

Sri Sulistyorini, Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan Penerapannya Dalam 

KTSP. (Semarang: Tiara Wacana,2007), hlm. 40. 
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7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

5. Pengembangan Kognitif Peserta Didik 

Perkembangan kognitif ditunjukan melalui perilaku anak, yaitu 

tindakan anak dalam mempertimbangan dan menarik kesimpulan tentang 

sesuatu yang benar dan boleh untuk dilakukanjuga menolak sesuatu yang 

salah. Fungsi kognitif anak akan terus berkembang mengikuti seberapa 

banyak pengetahuan yang ia peroleh dalam proses belajar di dunia 

luar.Terdapat empat tahap perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh 

piaget, diantaranya:
22

 

a. Tahap sensori-motor 

Usia 0-2 tahun,  anak membangun pemahaman mengenai dunia 

dengan mengkoordinasikan pengalaman sensoris dengan tindakan fisik. 

Bayi mengalami kemajuan dari tindakan refleks sampai mulai 

menggunakan pikiran simbolis hingga akhir tahap. 

Pada tahap ini anak belum mampu berpikir menggunakan akal, 

namun mereka menggunakan gerakan (sensorimotor) seperti 

menghisap, menggenggam dan memukul untuk menghadapi dunia. 

Karakteristik pada tahap sensori-motorik adalah mengorganisasikan 

kenyataan dengan kemampuan indra dan motorik. 

 

                                                 
22

 John W Santrock, op.cit., hlm. 49 
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b. Tahap Pra-Operasional 

Usia 2-7 tahun, anak mulai menjelaskan dunia dengan kata-kata 

dan gambar ini mencerminkan menigkatkan pemikiran simbolis dan 

melampaui hubungan informasi sensori dan tindakan fisik. 

Pada tahap ini, anak telah mampu menggunakan akalnya namun 

belum bisa berfikir secara logis. Pada tahap ini pula anak mulai 

memiliki sifat egosentris, anak akan berpikir bahwa dunia berpusat 

pada dirinya. Ia akan berpikir bahwa apa yang dipikirkan orang lain itu 

sama dengan apa yang ada di pikirannya. Karakteristik pada tahap ini 

adalah memiliki imaginasi yang tinggi, berada dalam masa golden age, 

memiliki perkembangan yang pesat,  dan telah mampu mengusai kata 

dan kalimat. 

c. Tahap Operasional Kongkrit 

Usia 7-11 tahun, anak dapat menalar secara logis mengenai 

kejadian konkret dan menggolongkan benda ke dalam kelompok yang 

berbeda-beda. Dalam tahap ini, anak dapat melakukan operasi dan 

penalaran logis menggantikan pikiran intuitif selama penalaran dapat 

diterapkan pada contoh khusus dan konkrit.
23

 Karakteristik pada tahap 

operasional konkrit adalah anak telah berfikir secara konkrit namun 

belum bisa berpikir secara abstrak, mampu menyelesaikan suatu 

masalah yang nyata, mampu membedakan baik dan buruk. 

 

                                                 
23

Ibid.,hlm. 50. 
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d. Tahap Operasional Formal 

Usia 11 tahun dan seterusnya, Remaja melakukan penalaran 

dengan cara yang lebih abstrak, idealis, dan logis. Karakteristik pada 

tahap formal operasional adalah mampu berpikir secara logis dan 

abstrak, mulai membayangkan peran-peran orang dewasa, mampu 

menyadari dan memperhatikan kepentingan masyarakat. 

6. Inkuiri Terbimbing 

a) Pengertian inkuiri 

Inkuiri berasal dari kata “to inquire” yang berarti ikut serta, atau 

terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, 

dan melakukan penyelidikan.
24

 Menurut Ellis (dalam Fredericks, 1991) 

pendekatan inkuiri didasarkan atas 3 pengertian, yaitu Peserta didik 

terlibat dalam kesempatan belaar dengan derajat “self-direction” yang 

tinggi, Peserta didik dapat mengembangkan sikap yang baik terhadap 

belajar, juga Peserta didik dapat menjaga dan menggunakan informasi 

untuk waktu yang lama.
25

 

Menurut Sanjaya (2008: 196) inkuiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan.Kindsvatter, William, dan Isher 

menyatakan bahwa Inkuiri adalah sebuah pendekatan, yang mana guru 

                                                 
24

 Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2012), hlm. 119. 
25

Ngalimun, Strategi Pembelajaran (Yogykarta: Penerbit Parama Ilmu, 2017), hlm. 89.  
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melibatkan kemampuan berpikir sistematik melalui proses identifikasi 

persoalan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, 

dan mengambil kesimpulan dengan melalui langkah-langkah tersebut 

Peserta didik mampu menemukan suatu prinsip, hukum, ataupun teori.
26

 

Beberapa hasil penelitian mengatakan bahwa inkuiri merupakan 

model dan strategi pembelajaran yang baik digunakan dalam 

pembelajaran sains. Hal tersebut disebabkan karena Inkuiri lebih 

menekankan kepada proses peserta didik memahami suatu materi 

pembelajaran, dengan guru memberikan  pertanyaan dan cara 

menjawab pertanyaan tersebut melalui kegiatan observasi terbuka yang 

akan menghasilkan suatu rumusan masalah. Selanjutnya peserta didik 

dapat melakukan eksperimen tertentu guna memperoleh suatu data atau 

informasi yang dibutuhkan, sehingga diperoleh suatu hipotesis.  

Dengan mengikut sertakan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran, diharapkan dapat melatih peserta didik berfikiran terbuka 

dan mampu mengaitkan suatu konsep sains dengan peristiwa-peristiwa 

dalam kehidupan nyata yang mereka alami. Maka pembelajaran akan 

menjadi lebih bermakna, sehingga materi atau pelajaran yang diberikan 

akan lebih mudah diterima. 
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b) Kelebihan dan kekurangan pembelajaran inkuiri terbimbing 

Dari beberapa penjelasan tentang metode inkuiri diatas, terdapat 

beberapa keunggulan dan kelemahan metode pembelajaran inkuiri 

sebagai berikut:
27

 

1) Kelebihan pembelajaran inkuiri, 

a) membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan serta 

penguasaan keterampilan dalam proses kognitif, 

b) peserta didik memperoleh pengetahuan secara individual sehingga 

dapat dimengerti dan pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

c) dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar peserta didik, 

d) memberi peluang untuk berkembang dan maju dengan 

kemampuan dan minat masing-masing, 

e) memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri karena 

pembelajaran terpusat pada peserta didik dan guru hanya berperan 

sebagai fasilitator. 

2) Kekurangan pembelajaran inkuiri, 

a) Peserta didik harus memiliki kesiapan dan kematangan mental, 

Peserta didik harus berani dan berkeinginanuntuk mengetahui 

keadaan sekitarnya dengan baik, 

b) keadaan kelas di beberapa sekolahan indonesia memeiliki kelas 

dengan banyak Peserta didik, oleh karena itu metode inkuiri tidak 

akan memperoleh hasil yang memuaskan, 
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c) kebiasaan pembelajaran yang menggunakan metode lama, yaitu 

teacher centered. 

c) Macam-macam pendekatan inkuiri 

Berikut dijabarkan beberapa macam pendekatan ikuiri yang bisa 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar:
28

 

1) Inkuiri terbimbing, 

Yaitu pelaksanaan pembelajaran inkuiri dilakukan atas 

petunjuk guru, dimulai dari pertanyaan inti, guru mengajukan 

berbagai pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk 

mengarahkan peserta didik ke titik kesimpulan yang diharapkan. 

Selanjutnya, Peserta didik melakukan percobaan untuk membuktikan 

pendapat yang dikemukakannya. 

2) Inkuiri bebas, 

Yaitu peserta didik melakukan penyelidikan bebas untuk 

sebagaimana seorang ilmuwan, antara lain masalah dirumuskan 

sendiri, penyelidikan dilakukan sendiri, dan kesimpulan diperoleh 

sendiri. 

3) Inkuiri bebas yang dimodifikasi, 

Yaitu masalah diajukan guru didasarkan teori yang sudah 

dipahami peserta didik. Tujuannya untuk melakukan penyelidikan 

dalam rangka membuktikan kebenaran. 
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Melihat teori psikologi perkembangan anak yang dikemukakan 

oleh Jean Piaget, Di ketahui bahwa Peserta didik sekolah dasar 

berada pada tingkat perkembangan kognitif operational-konkret. 

Yang mana Peserta didik telah mampu berpikir konkret namun 

belum bisa berpikir secara abstrak, sehingga dalam proses 

pembelajaran Peserta didik masih membutuhkan tuntunan dari 

seorang guru. Sehingga dari teori tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pendekatan yang paling sesuai untuk diterapkan pada Peserta 

didik sekolah dasar adalah inkuiri terbimbing. 

d) Langkah-langkah pembelajaran inkuiri 

Menurut Wina Sanjaya (2008: 202), terdapat 6 langkah dalam 

pembelajaran inkuiri, sebagai berikut:
29

 

1. Orientasi 

Pada tahap ini guru berperan dalam menyiapkan kelas, 

sehingga suasana menjadi kondusif, hal yang dapat dilakukan pada 

tahap orientasi adalah sebagai berikut: 

a) Menjelaskan topik, tujuan,  hasil belajar yang diharapkan dapat 

dicapai oleh Peserta didik. 

b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 

Peserta didik untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan 

langkah-langkah inkuiri serta tujuan dari setiap langkah, mulai 
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dari langkah merumuskan masalah sampai dengan merumuskan 

kesimpulan. 

c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini 

dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar Peserta 

didik. 

2. Merumuskan masalah 

Langkah yang membawa Peserta didik pada suatu persoalan 

yang mengandung teka-teki merupakan inti dari kegiatan 

merumuskan masalah. Guru menyajikan suatu permasalahan dan 

mendorong Peserta didik untuk memecahkan masalah tersebut 

dengan jawaban yang tepat. Dalam pembelajaran inkuiri, proses 

terpenting adalah proses mencari jawaban tersebut karena melalui 

proses berfikir tersebut Peserta didik memperoleh pengalaman yang 

sangat berharga sebagai upaya pengembangan mental. 

3. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan 

yang dikaji. Sebagai jawaban semestara, hipotesis perlu diuji 

kebenarannya. Dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat 

mendorong Peserta didik untuk dapat merumuskan jawaban 

sementara atau hipotesis, maka guru telah melatih dan 

mengembangkan kemampuan berhipotesis setiap Peserta didik.  
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4. Mengumpulkan data 

Dalam proses pengujian hipotesis, peneliti harus banyak 

mengumpulkan data dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. 

Mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran inkuiri yang berfungsi untuk 

pengembangan intelektual Peserta didik. Proses pengumpulan data 

bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan 

tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan 

potensi berpikirnya. 

5. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap 

diterima sesuai data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 

pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan 

kemampuan berfikir rasional karena harus didukung oleh data yang 

ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan. kebenaran jawaban 

yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi. 

6. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan 

temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.  Untuk 

mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu 

menunjukan pada Peserta didik data mana yang relevan. 

 

 



34 

 

7. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar menurut Gagne & Briggs (1979: 51) adalah 

kemampuan yang dimiliki Peserta didik sebagai akibat perbuatan 

belajar dan dapat di amati melalui penampilan Peserta didik(learner’s 

performance).
30

 

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri Peserta didik, baik yang menyangkut aspek 

kogitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Pernyataan tersebut dipertegas oleh Nawawi dalam K. Brahim 

(2007:39) menyatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat keberhasilan 

dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dengan 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 

tertentu.
31

 

Guru perlu melakukan evaluasi atau penilaian untuk mengetahui 

apakah hasil belajar yang dicapai peserta didik telah sesuai dengan 

tujuan awal dilakukannya kegiatan belajar mengajar,. Dari evaluasi 

akan didapatkan data mengenai tingkat penguasaan Peserta didik 

terhadap ilmu pengetahuan yang telah di peroleh selama proses belajar 

mengajar. Penilaian guru terhadap hasil belajar peserta didik tidak 

hanya tentang penguasaan materi atau ilmu pengetahuan saja, sikap dan 
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keterampilan juga menjadi bahan evaluasi yang harus diperhatikan oleh 

setiap guru kelas. 

b. Macam macam Hasil Belajar 

Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salha satu kawasan 

dari taksonomi pembelajaran. Krathwohll, Bloom, & Masia memilah 

taksonomi pembelajaran dalam tiga kawan, yakni kawasan kognitif, 

kawasan afektif, dan kawasan psikomotorik.
32

 

1) Pemahaman Konsep (aspek kogitif) 

Aspek kognitif merupakan kemampuan yang berhubungan 

dengan kegiatan berfikir, memecahkan masalah, mengetahui, dan 

seperti pengetahuan komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan 

pengetahuan evaluatif.
33

 

Pemahaman kognitif lebih mencakup pada kegiatan yang 

memerlukan otak Peserta didik, dapat di lihat dari pemahaman 

terhadap materi yang sedang di jelaskan. Tujuan aspek kognitif lebih 

menekankan pada kemampuan intelektual Peserta didik dan dimulai 

dari tahap sederhana hingga pada suatu tahap pemecahan masalah 

yang melibatkan berbagai fakta-fakta maupun konsep-konsep yang 

telah ada dalam proses pemecahan masalah tersebut.  

2) Sikap Peserta didik (aspek afektif) 

Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

sikap, nilai, minat, dan apresiasi. Menurut Uno (2006), ada lima 
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tingkat afeksi dari yang paling sederhana ke yang paling kompleks, 

yaitu kemauan menerima, kemauan menanggapi, berkeyakinan, 

penerapan karya, serta ketekunan dan ketelitian.
34

 

Aspek afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, 

minat, sikap, emosi, dan nilai. Pada dimensi afektif guru dapat 

menjadikannya sebagai acuan dalam memahami setiap karakter 

Peserta didik sehingga pembelajaran lebih terarah. 

3) Keterampilan proses (aspek psikomotor) 

Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan 

dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik.
35

 

Hasil belajar psikomotor ini merupakan hasil dari proses belajar 

kognitif (memahami sesuatu) dan dan proses belajar afektif (yang 

baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan 

berperilaku).  Psikomotor berhubungan dengan aktivitas fisik, hasil 

belajar psikomotor dapat diukur melalui pengamatan langsung dan 

penilaian tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran 

praktik berlangsung seperti kegiatan melompat, lari, melukis, 

menari, memukul, dan sebagainya. 
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8. Perpindahan Kalor 

a. Pengertian Suhu dan Kalor 

Suhu adalah besaran yang menunjukkan derajat panas suatu 

benda. Alat ukur suhu disebut termomoter. kalor didefinisikan sebagai 

energi panas yg dimiliki suatu zat. Kalor didefinisikan sebagai energi 

panas yang dimiliki oleh suatu zat. Secara umum untuk mendeteksi 

adanya kalor yang dimiliki oleh suatu benda yaitu dengan mengukur 

suhu benda tersebut. Jika suhunya tinggi maka kalor yang dikandung 

oleh benda sangat besar, begitu juga sebaliknya jika suhunya rendah 

maka kalor yang dikandung sedikit. 

b. Perpindahan Kalor 

Benda-benda di sekitar kita ada yang bisa menghantarkan panas 

dan tidak bisa menghantarkan panas. Benda yang bisa menghantarkan 

panas disebut dengan konduktor. Contoh benda konduktor ialah 

tembaga, besi, air, timah, dan alumunium. Sementara itu, benda yang 

tidak bisa menghantarkan panas disebut isolator. Contoh benda isolator 

ialah plastik, kain, kayu, karet, kertas, ban, dan lainnya.  

Perpindahan kalor dapat terjadi Secara Konduksi Konveksi dan 

Radiasi. Berikut:
36
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1) Perpindahan kalor secara konduksi 

Konduksi adalah perpindahan panas melalui zat padat dengan 

cara merambat dan tidak ada bagian zat yang pindah atau disebut 

juga perpindahan zat secara hantaran. 

Contoh: (1) Benda yang terbuat dari logam akan terasa hangat 

atau panas jika ujung benda dipanaskan, misalnya ketika memegang 

kembang api yang sedang dibakar. (2) Knalpot motor menjadi panas 

saat mesin dihidupkan. (3) Tutup panci menjadi panas saat dipakai 

untuk menutup rebusan air. (4) Mentega yang dipanaskan di wajan 

menjadi meleleh karena panas. 

2) Perpindahan kalor secara konveksi 

Konveksi adalah merupakan perpindahan panas karena 

perpindahan zat. Peristiwa konveksi (aliran zat) terjadi pada 

perubahan suhu suatu zat. Zat cair/gas yang terkena panas molekul-

molekulnya bertambah besar dan beratnya tetap, sehingga akan 

bergerak ke atas. 

Contoh: (1) Gerakan naik dan turun air ketika dipanaskan. (2) 

Gerakan naik dan turun kacang hijau, kedelai dan lainnya ketika 

dipanaskan. (3) Terjadinya angin darat dan angin laut. (4) Gerakan 

balon udara. (5) Asap cerobong pabrik yang membumbung tinggi. 

3) Perpindahan kalor secara Radiasi 

Radiasi adalah perpindahan panas secara langsung tanpa zat 

perantara, perpindahan energi panas secara radiasi disebut juga 
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perpindahan panas secara pancaran.Contoh radiasi: (1) Panas 

matahari sampai ke bumi walau melalui ruang hampa. (2) Tubuh 

terasa hangat ketika berada di dekat sumber api. (3) Menetaskan 

telur unggas dengan lampu. (4) Pakaian menjadi kering ketika 

dijemur di bawah terik matahari. 

Dari konsep perpindahan kalor diatas, dapat diketahui bahwa 

materi perpindahan kalor memiliki konsep yang cukup rumit dan sulit 

dipahami oleh siswa kelas V sekolah dasar. untuk memahami konsep 

perpindahan kalor, peserta didik harus melakukan suatu kegiatan 

praktikum yang akan melatih peserta didik dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Sehingga peserta didik dapat belajar secara lebih 

bermakna dan dapat membuta peserta didik lebih memahami materi 

tentang perpindahan kalor. 

9. Hubungan antara Inkuiri terbimbing dengan peningkatan hasil 

belajar peserta didik 

Pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilakukan tidak lagi terpusat 

pada pendidik melainkan pada peserta didik sehingga peserta didik lebih 

aktif dalam berfikir dan berdiskusi dalam memahami, menganalisis, dan 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, dengan 

meningkatnya kemampuan berpikir kritis maka akan meningkat pula 

hasil belajar peserta didik. 
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Beberapa penelitian serupa berikut dapat dijadikan acuan bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing layak digunakan dan terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan Peserta didik: 1) (Azizah,2016), 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan kemampuan  peserta didik pada materi energi bunyi.
37

 2) 

(Sutama, 2014), menyimpulkan bahwa keterampilan  dan kinerja ilmiah 

kelompok peserta didik yang mendapat model pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih baik dibandingkan dengan kelompok peserta didik yang 

mendapat pembelajaran secara langsung.
38

 

B. Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan dukungan landasan teoritik yang diperoleh dari eksplorasi 

teori yang dijadikan rujukan konsepsional variabel penelitian, maka dapat 

disusun kerangkan pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Belum tersedianya bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing mendorong 

peneliti untuk mengembangkan bahan ajar IPA berbasis inkuiri terbimbing yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya kelas V MI Al-

Hidayah Malang. Bahan ajar yang dikembangkan dirasa layak dan cukup efektif 

dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran berbasis 

inkuiri terbimbing sangat sesuai dengan karakteristik materi perpindahan kalor 

yang memerlukan kegiatan praktikum untuk membuktikan teori maupun konsep 

khususnya pada materi perpindahan kalor kelas V SD/MI. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development), merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk dengan model pengembangan Borg and gall yang 

memiliki 10 langkah dalam proses pengembangan. Salah satu langkah dalam 

model pengembangan Borg and Gall adalah mengumpulkan informasi berupa data 

kuantitatif maupun data kualitatif dengan proses wawancara, angket dan tes 

pencapaian hasil belajar. Selanjutnya data yang diperoleh akan dianalisis 

menggunakan rumus-rumus yang telah ditentukan untuk menghasilkan 

kesimpulan dan saran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development), merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut.
39

 

Penelitian ini menggunakan model penelitian Research and 

Development karena peneliti berusaha mengembagkan suatu produk berupa 

bahan ajar. Penelitian pengembangan ini difokuskan pada produk 

pengembangan berupa bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi 

perpindahan kalor untuk kelas V SD/MI.  

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi 

dari desain pengembangan Borg & Gall, terdapat 10 langkah pengembangan. 

berikut bagan tentang langkah-langkah dalam pengembangan produk menurut 

Borg & Gall:
40
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Gambar 3.1. Langkah-langkah Penggunaan Metode Research and 

Development (R&D). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian tesis dan disertasi, Borg and Gall menyarankan 

untuk membatasi penelitian dalam skala kecil, termasuk dimungkinkan 

membatasi langkah penelitian.
41

 Oleh karena keterbatasan waktu maupun 

biaya, maka dalam penelitian kali ini, peneliti hanya akan mengadopsi 6 

langkah pengembangan dari Borg & Gall, sebagai langkah pengembangan 

bahan ajar. Berikut 6 langkah dalam pengembangan Bahan ajarberbasis 

inkuiri terbimbing pada materi perpindahan kalor kelas V: 

1) Potensi dan Masalah 

2) Mengumpulkan informasi 
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3) Desain produk awal 

4) Validasi desain 

5) Revisi produk 

6) Uji coba Pemakaian 

C. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan Bahan ajaryang dilakukan oleh peneliti kali ini akan 

dilakukan melalui tujuh tahapan yang diadopsi dari model pengembangan 

Borg & Gall . Berikut dijelaskan secara rinci tahap pengembangannya: 

1) Potensi dan Masalah 

Studi lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik 

perilaku Peserta didik kelas V MI Al-Hidayah Malang, menganalisis 

kesulitan dan kebutuhan Bahan ajarbagi Peserta didik kelas V. Kegiatan 

ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada guru kelas V. 

Peneliti juga melakukan observasi secara langsung didalam kelas 

untuk menganalisis perilaku dan karakteristik Peserta didik kelas V MI 

Al-Hidayah Malang. Dari kegiatan observasi tersebut diperoleh hasil 

bahwa dalam pembelajaran Peserta didik kurang aktif serta tidak 

menunjukan kegiatan saintifik sebagaimana mestinya. Kegiatan 

pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah yang dilakukan 

oleh guru . Sehingga pembelajaran terkesan monoton dan kurang 

menarik, ditunjukan dengan masih adanya Peserta didik yang mengobrol 

dan bermain sendiri saat pembelajaran. 
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2) Mengumpulkan Informasi 

Menentukan KI dan KD yang akan dikembangkan dalam bahan 

ajar: Peneliti telah menentukan KI dan KD yang akan dibahas dalam 

pengembangan Bahan ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Materi  

Perpindahan Kalor 

 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

3. Memahami 

pengetahuan faktual 

dengan cara 

mengamati 

(mendengar,melihat,

membaca) dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah. 

3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.1Menjelaskan 

definisi panas dan 

kalor 

3.6.2  Menjelaskan 

perpindahan 

kalor secara 

konduksi 

3.6.3  Menjelaskan 

perpindahan 

kalor secara 

konveksi 

3.6.4  Menjelaskan 

perpindahan 

kalor secara 

Radiasi 

3.6.5  Menganalisis 

peristiwa sehari-

hari yang 

termasuk dalam 

perpindahan 

kalor secara 

Konduksi 

3.6.6  Menganalisis 

peristiwa sehari-

hari yang 

termasuk dalam 

perpindahan 

kalor secara 

Konveksi 

3.6.7  Menganalisis 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator 

peristiwa sehari-

hari yang 

termasuk dalam 

perpindahan 

kalor secara 

Konduksi 

3.6.8  Mengkategori-

kan benda-benda 

yang dapat 

menghantarkan 

panas dengan 

baik 

3.6.9  Mengkategori-

kan benda-benda 

yang tidak dapat 

menghantarkan 

panas dengan 

baik 

4. Menunjukkan 

keterampilan berfikir 

dan bertindak kreatif, 

produktif,  kritis, 

mandiri, kolaboratif, 

dan komunikatif. 

Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, 

logis dan kritis, 

dalam karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan anak 

sehat, dan tindakan 

yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai 

dengan tahap 

perkembangannya. 

4.6  Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

4.6.1Menyajikan 

kegiatan 

praktikum 

perpindahan 

kalor 

4.6.2Menyajikan 

laporan kegiatan 

praktikum 

perpindahan 

kalor 
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3) Desain produk awal 

Peneliti telah memilih dan mengumpulkan beberapa materi yang 

berkenaan dengan materi perpindahan kalor yang sesuai dengan 

karakteristik Peserta didik kelas V SD/MI dan akan dijadikan contoh 

dalam pengembangan Bahan ajartematik berbasis inkuiri terbimbing 

berikut. 

Pada tahap pengembangan peneliti melakukan penyusunan 

kerangka Bahan ajaragar Bahan ajaryang dikembangkan tersusun secara 

sistematis. Adapun komponen yang terdapat dalam kerangka Bahan 

ajarmeliputi materi, eksperimen, dan uji kompetensi. 

Bahan ajaryang dikembangkan disusun dengan beberapa kegiatan 

yang akan melatih Peserta didik untuk aktif mendapatkan informasi 

dengan kemampuan yang dimiliki. Tahap pengembangan Bahan ajarini 

telah melalui beberapa proses sebagai berikut: 

a) Menyiapkan materi yang sesuai dengan materi yang akan dibahas. 

b) Melakukan penataan isi Bahan ajarsesuai dengan struktur kerangka 

Bahan ajaryang telah disusun. 

c) Membuat langkah-langkah percobaan sesuai dengan materi 

perpindahan kalor. 

d) Membuat evaluasi. 

4) Validasi Desain 

Tahap selanjutnya adalah validasi desain, yang bertujuan untuk 

memperoleh data yang akan digunakan untuk merevisi Bahan ajaryang 



48 

 

telah dihasilkan agar lebih efektif dan inovatif. Tahap validasi desain ini 

melibatkan para ahli materi, ahli desain dan juga ahli pembelajaran untuk 

mengetahui ketepatan dan kesesuaian Bahan ajaryang dikembangkan. 

Para ahli akan bertugas untuk menvalidasi Bahan ajaryang telah 

dikembangkan. 

Tahap validasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang 

dikembangkan telah layak untuk diuji cobakan pada Peserta didik kelas 

V SD/MI. Dengan validasi ini diharapkan peneliti mendapatkan data 

yang lengkap demi perbaikan dan penyempurnaan produk. Berikut 

merupakan penjelasan terkait uji Validitas oleh para ahli: 

a) Ahli Materi (isi) 

Ahli materi merupakan dosen yang ahli dalam ilmu sains dan 

menguasai materi pada materi perpindahan kalor. Dalam memilih ahli 

materi, peneliti telah memperhatikan beberapa kualifikasi seseorang 

agar dapat menjadi seorang ahli materi. sebagai ahli materi dalam 

penelitian pengembangan harus memenuhi beberapa kualifikasi 

sebagai berikut berikut: 

1) Dosen PGMI yang berkompeten dalam bidang pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam di Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. 

2) Menguasai karakteristik materi materi perpindahan kalor kelas V 

SD/MI. 

3) Memiliki wawasan pengalaman yang relevan terhadap produk yang 

dikembangkan. 
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4) Bersedia sebagai penguji produk buku praktikum materi 

perpindahan kalor kelas V di MI Al-Hidayah Malang. 

b) Ahli Desain 

Kriteria untuk Ahli Desain yang ditetapkan untuk menguji 

kevalidan dan kelayakan produk Bahan ajarberbasis inkuiri 

terbimbing hampir sama dengan kriteria ahli materi. Tetapi ahli desain 

haruslah mempunyai kemampuan dalam bidang desain pembelajaran. 

Ahli desain memberikan komentar dan saran terhadap Bahan ajaryang 

dikembangkan.  

c) Ahli pembelajaran atau Guru kelas 

Ahli pembelajaran adalah guru kelas V MI Al-Hidayah Malang. 

Ahli pembelajaran yang akan memberikan penilaian terhadap 

pengembangan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi materi 

Perpindahan kalor. Adapun kriteria ahli pembelajaran adalah sebagi 

berikut: 

1) Guru tersebut sedang mengajar ditingkat lembaga SD/MI. 

2) Memiliki pengalaman dalam mengajar Ilmu Pengetahuan Alam. 

3) Kesediaan guru kelas sebagai penilai dan pengguna produk  

pengembangan untuk sumber perolehan data hasil pengembangan. 

d) Sasaran Pengguna Produk Bahan ajar(Peserta didik) 

Sasaran uji coba pada produk pengembangan buku ajar Peserta 

didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-hidayah Malang. 
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5) Revisi produk 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan perbaikan dan 

menyempurnakan terhadap produk Bahan ajaryang telah divalidasi 

berdasarkan informasi dan analisis yang diperoleh dari para ahli. Apabila 

Bahan ajaryang dikembangkan sudah dikatakan valid maka peneliti tidak 

perlu melakukan revisi dan produk siap diuji cobakan. 

6) Uji coba pemakaian 

Setelah peneliti melakukan revisi terkait dengan isi/materi dan 

desain Bahan ajaryang dikembangkan. Maka Bahan ajartematik berbasis 

inkuiri terbimbing ini akan langsung di uji cobakan di sekolah yang 

menjadi subyek penelitian yaitu MI Al-Hidayah Malang. Pada uji coba 

lapangan ini akan melibatkan satu subyek yaitu hasil evaluasi 

penggunaan Bahan ajarpada Peserta didik. Pada uji coba lapangan ini, 

dilakukan uji perorangan, uji kelompok kecil dan uji lapangan. 

D. Uji Coba Produk 

Uji coba Bahan ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kemenarikan produk. Beberapa kegiatan 

yang dilakukan untuk uji coba produk pengembangan ini antara lain: 

1. Desain Uji Coba 

Uji Coba Bahan ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing 

dilakukan dalam rangka mengetahui kemenarikan dan peningkatan hasil 

belajar. Melalui pre-test dan post-test dapat diketahui apakah produk yang 

dikembangkan berpengaruh terhadap perolehan hasil belajar Peserta didik. 
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2. Subyek Uji Coba 

Subyek uji coba dalam penelitian ini adalah Peserta didik kelas V MI 

Al-Hidayah Malang yang berjumlah 26Peserta didik. Perlu diketahui 

bahwa kondisi Peserta didik di MI Al-Hidayah Malang memiliki 

karakteristik yang kompleks, sehingga perlu melibatkan Peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan inkuiri terbimbing 

dalam pembelajaran IPA di MI Al-Hidayah Malang dirasa cocok karena 

didalamnya terdapat kegiatan yang menuntut Peserta didik untuk lebih 

aktif dan mandiri. 

3. Jenis Data 

Pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti menggunakan data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa data yang diperoleh 

dari penggunaan angket atau tes pencapaian hasil belajar setelah 

menggunakan produk Bahan ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri 

terbimbing. Adapun data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket dan 

tes antara lain: 

a) Penilaian ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran tentang 

ketepatan komponen Bahan ajaryaitu: ketepatan isi, ketepatan cakupan, 

pemilihan bahasa, pengemasan, ilustrasi, dan kelengkapan komponen-

komponen lainnya yang dapat menjadikan Bahan ajarefektif. 

b) Penilaian Peserta didik uji coba terhadap kemenarikan Bahan 

ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing. 
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c) Hasil tes Peserta didik  setelah menggunakan Bahan ajarpengembangan 

(pre-test) 

Sedangkan data kualitatif diperoleh melalui beberapa kegiatan 

berikut: 

a) Wawancara dengan guru kelas guna mengetahui informasi tentang 

pembelajaran IPA pada materi perpindahan kalordi kelas V MI Al-

Hidayah Malang. 

b) Wawancara/konsultasi mengenai masukan, tanggapan dan saran 

perbaikan berdasarkan hasil penilaian dengan ahli materi, ahli desain, 

dan ahli pembelajaran IPA di MI Al-Hidayah Malang. 

4. Instrumen pengumpulan data 

Wawancara, angket, dan tes hasil belajar merupakan beberapa 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian dan 

pengembangan, berikut dijelaskan masing-masing dari instrumen 

pengumpulan data diatas: 

a) Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada guru kelas V MI Al-Hidayah 

Malang Malang yaitu Ibu Lailatul KH dengan melakukan wawancara 

diharapkan peneliti menemukan permasalahan yang telah terjadi dikelas 

V MI Al-Hidayah Malang. 

Adapun pedoman wawancara yang digunakan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1) Kebutuhan Bahan ajardi MI Al-Hidayah Malang. 
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2) Tingkat pemahaman Peserta didik pada saat pembelajaran. 

3) Kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru. 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti mencoba merancang 

Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing dalam usaha untuk meningkatkan 

hasil belajar Peserta didik materi perpindahan kalor. 

b) Angket 

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis untuk 

memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami.
42

 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketepatan 

komponen Bahan ajar“perpindahan kalor berbasis inkuiri 

terbimbing”. 

Angket yang diperlukan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Angket penilaian dan tanggapan ahli materi/isi, 

2) Angket penilaian dan tanggapan ahli desain, 

3) Angket penilaian dan tanggapan guru Ilmu Pengetahuan Alam 

kelas V MI Al-Hidayah Malang, 

4) Angket penilaian dan tanggapan Peserta didik uji coba 

perorangan. 

Adapun skala yang digunakan dalam penilaian angket ini 

adalah skala Likert, skala ini digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

                                                 
42

 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan & 

Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana Predana Media, 2010), hlm. 265. 
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fenomena sosial.
43

 Adapun kriteria penskoran yang digunakan 

pengembang dalam memberikan penilaian pada Bahan ajaryang 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 

a) Skor 1, jika tidak tepat, tidak sesuai, tidak jelas, tidak menarik, 

tidak mudah. 

b) Skor 2, jika kurang tepat, kurang sesuai, kurang jelas, kurang 

menarik, kurang mudah. 

c) Skor 3, jika cukup tepat, cukup sesuai, cukup jelas, cukup 

menarik, cukup mudah. 

d) Skor 4, jika tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah. 

c) Tes pencapaian Hasil Belajar 

Tes pencapaian hasil belajar digunakan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan Peserta didik dengan cara membandingkan hasil 

pre test dengan hasil dari post test untuk melihat perbandingan hasil 

belajar Peserta didik setelah menggunakan Bahan ajarpada Materi 

perpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing untuk kelas V MI Al-

Hidayah Malang. 

5. Teknik Analisis Data 

Terdapat empat teknik analisis data yangdigunakan untuk mengolah 

data hasil pengembangan produk yakni analisis isi pembelajaran, analisis 

deskripsi, desain eksperimen dan analisis hasil tes. 

 

                                                 
43

 Sugiono,op.cit., hlm.134. 
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a) Analisis Isi Pembelajaran 

Analisis isi pembelajaran digunakan untuk mengukur 

ketercapaian pembelajaran yang sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD). Dengan demikian hasil dari analisis isi 

pembelajaran dapat digunakan dasar dalam pengembangan Bahan 

ajarberbasis inkuiri terbimbing pada materi perpindahan kalor. 

b) Analisis Deskripsi 

Dalam analisis Deskripsi peneliti menganalisis data-data yang 

diperoleh menggunakan teknik analisis data kualitatif dan teknik 

analisis data kuantitatif.  

Teknik analisis data kualitatif digunakan dalam pengolahan data 

yang dihimpun dari tanggapan, saran, kritik, maupun pendapat pada 

lembar validasi, lembar observasi, dan angket oleh para ahli materi/isi, 

ahli desain, dan ahli pembelajaran. Data tersebut kemudian disusun 

secara sistematis, logis, dan bermakna agar diperoleh kesimpulan yang 

umum. Hasil analisis ini akan digunakan dalam proses merevisi produk 

Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor. 

Teknik analisis data kuantitatif digunakan dalam pengolahan data 

berupa skor/angka-angka hasil penilaian produk pengembangan Bahan 

ajardan data hasil pre-test dan post-test. Adapun rumus persentase yang 



56 

 

digunakan dalam penilaian produk pengembangan adalah sebagai 

berikut:
44

 

 P =  
Σ x

Σ xi
 × 100% 

Keterangan : 

P  = Presentase kelayakan 

Σ x = Jumlah totalskor yang diperoleh dari validator 

Σ xi= Jumlah skor ideal 

100% = Konstanta 

Penilaian hasil diperoleh dari perhitungan presentase kemudian 

ditentukan kevalidan produk bahan ajar. Hasil validasi menggunakan 

konversi skala tingkat pencapaian sesuai dengan kategori yang telah 

ditetapkan. Berikut tabel kualifikasi penilaian tingkat kevalidan dan 

tingkat kemenarikan suatu bahan ajar. 

Tabel 3.2.  

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Presentase
45

 

 

Presentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan 

80% < skor ≤ 100% Sangat Valid Tidak Revisi 

60% < skor ≤ 80% Valid Tidak Revisi 

40% < skor ≤ 600% Tidak Valid Sebagian Revisi 

20% < skor ≤ 40% Sangat Tidak Valid Revisi 

 

 

                                                 
44

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 313 
45

 B. Subali,dkk, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Untuk Menumbuhkan 

Pemahaman Sains Peserta didik Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, Nomor 8, 

Halaman 26-32, Jurusan Fisika Universitas Negeri Semarang (UNNES), Januari 2012 



57 

 

Tabel 3.3 

Kualifikasi Tingkat Kemenarikan Berdasarkan Presentase 

 

Presentase (%) Tingkat Kemenarikan 

80% < skor ≤ 100% Sangat Menarik 

60% < skor ≤ 80% Menarik 

40% < skor ≤ 600% Tidak Menarik 

20% < skor ≤ 40% Sangat Tidak Menarik 

c) Desain Eksperimen 

Desain eksperimen yang digunakan peneliti dalam uji coba 

lapangan adalahbefore-after. Tujuan dari pengujian dengan eksperimen ini 

adalah untuk membandingkan efektivitas dan efisiensi sebelum dan sudah 

menggunakan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan 

kalor. 

Penelitian ini menggunakan satu kelas. Eksperimen dapat dilakukan 

dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah memakai Bahan 

ajaryang dikembangkan. Berikut desain eksperimen before-after:.
46

 

 

Gambar 3.2 

Desain eksperimen dengan kelompok kontrol. 

(before-after) 

 

  X 
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 Sugiono, op.cit.,  hlm . 303. 
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Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa eksperimen 

dilakukan dengan membandingkan antara sebelum dan sesudah 

menggunakan pengembangan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

materi perpindahan kalor. Dengan keterangan: 

O1  : Nilai awal sebelum menggunakan bahan ajar 

O2: Nilai setelah menggunakan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

materi perpindahan kalor 

X :   Bahan ajarMateri perpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing 

Kemudian kelompok kelas tersebut diberikan pre-test untuk 

mengetahui pemahaman dan pengetahuan awal Peserta didik tentang 

materi perpindahan kalor, dan diberikan post-test untuk mengetahui 

pemahaman dan pengetahuan Peserta didik setelah menggunakan Bahan 

ajarperpindahan kalor berbasis inkuiri terbimbing.  

d) Analisis Hasil Tes 

Data hasil perolehan tes peserta didik dapat di analisis 

menggunakan  kriteria ketuntasan minimum  (KKM). Dalam rangka 

perbaikan dan / atau penjaminan mutu pendidikan, satuan pendidikan 

menetapkan kriteria ketuntasan minimal serta kriteria dan / atau 

kenaikan peserta didik.
47

Apabila hasil post-testpeserta didik telah 

melampaui kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan satuan 

pendidikan, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar oleh peserta didik. 

                                                 
47

 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Standar Penilaian Pendidikan. (Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 23 tahun: 2016) 



59 

 

Data kemampuan akhir peserta didik(post-test)juga dapat 

dianalisi menggunakan t-test untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar. Rumus 

uji t dengan tingkat signifikansi 0,05 atau 5% sebagai berikut:
48

 

t =
𝑫

 
d2

𝑵 𝑵−𝟏 

 

Keterangan: 

t = Uji t (beda) 

D =  Different (X2-X1) 

X1 = Variable I dari sampel Peserta didik yang belum menggunakan 

Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

X2 = Variable II dari sampel Peserta didik yang sudah menggunakan 

Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

d
2 

= Variansi 

N = Jumlah sampel  

                                                 
48

 Subana dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 171-173. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data 

Penelitian dan Pengembangan ini menghasilkan produk Bahan 

ajarberupa lembar kegiatan Peserta didik (LKS) pada materi “Perpindahan 

Kalor” untuk kelas V. Uji coba dilakukan dengan meminta tanggapan dari 

subyek uji coba yaitu ahli isi/materi, ahli desain dan ahli pembelajaran, dan 

uji coba lapangan. Data hasil ujicoba akan dipaparkan sebagai berikut. 

1. Pengembangan Bahan ajarBerbasis Inkuiri Terbimbing 

Bahan ajaryang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan yang 

telah dilakukan yaitu buku ajar ilmu pengetahuan alam berbasis inkuiri 

terbimbing dengan materi Perpindahan kalor kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Hidayah Malang. Buku ajar tersebut berupa LKS (Lembar kegiatan 

Peserta didik) yang berisikan kegiatan-kegiatan praktikum yang dapat 

menunjang proses pembelajaran IPA dan melatih Peserta didik untuk . 

1) Tahap Analisis Potensi dan Masalah 

Tahap analisis dimulai dengan melakukan wawancara dengan 

guru kelas V dan melakukan observasi guna mengetahui karakteristik 

Peserta didik dalam proses pembelajaran, kemudian dilakukan 

peninjauan kebutuhan Peserta didik terhadap suatu Bahan ajar sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan. Kurikulum yang digunakan di MI 

Al-Hidayah Malang Malangadalah kurikulum 2013 yang mana kegiatan 
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pembelajarannya telah mengacu pada Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti diperoleh 

materi yang akan dikembangkan dalam bentuk Bahan ajarberbasis 

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan  hasil 

belajarPeserta didik adalah materi perpindahan kalor. 

2) Mengumpulkan Informasi 

Bahan ajaryang di kembangkan berupa LKS (Lembar Kegiatan 

Peserta didik) ilmu pengetahuan alam berbasis inkuiri terbimbing 

dengan materi Perpindahan kalor kelas V MI Al-Hidayah Malang, 

untuk lebih memudahkan dalam proses pengembangan Bahan ajarmaka 

berikut di berikan langkah-langkah yang dapat dilakukan pada tahap 

pengumpulan informasi adalah: 

a) Mengumpulkan referensi pada materi perpindahan kalor melalui 

studi pustaka beserta kegiatan praktikum yang sesuai dengan materi. 

b) Mengembangkan indikator pembelajaran dari kompetensi dasar IPA 

yang terdapat di buku tematik tema 6 perpindahan kalor yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1  

Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 

3.6  Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.1Menjelaskan definisi panas dan 

kalor 

3.6.2  Menjelaskan perpindahan kalor 

secara konduksi 

3.6.3  Menjelaskan perpindahan kalor 

secara konveksi 

3.6.4  Menjelaskan perpindahan kalor 

secara Radiasi 

3.6.5  Menganalisis peristiwa sehari-

hari yang termasuk dalam 

perpindahan kalor secara 

Konduksi 

3.6.6  Menganalisis peristiwa sehari-

hari yang termasuk dalam 

perpindahan kalor secara 

Konveksi 

3.6.7  Menganalisis peristiwa sehari-

hari yang termasuk dalam 

perpindahan kalor secara 

Konduksi 

3.6.8  Mengkategorikan benda-benda 

yang dapat menghantarkan panas 

dengan baik 

3.6.9  Mengkategorikan benda-benda 

yang tidak dapat menghantarkan 

panas dengan baik 

4.6  Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Menyajikan kegiatan praktikum 

perpindahan kalor 

4.6.2Menyajikan laporan kegiatan 

praktikum perpindahan kalor 

3) Desain Produk awal 

Setelah mengembangkan indikator pembelajaran dari 

kompetensi dasar langkah selanjutnya yaitu menentukan design dari 

bahan ajar, dimulai dengan menyusun draft Bahan ajaryang bertujuan 
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untuk memudahkan dalam pengembangan bagian-bagian pada bahan 

ajar. Penyusunan draft yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan Judul 

Judul yang akan diberikan pada Bahan ajaryang dikembangkan 

adalah Lembar Kegiatan Peserta didik Pengetahuan Alam 

Perpindahan kalor. 

2. Menuliskan Materi 

Bahan ajaryang akan dikembangkan berbasis praktikum yang 

meliputi cover, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan gambar, 

KI, KD dan Indikator, Petunjuk penggunaan buku, peta konsep, 

uraian materi, kegiatan praktikum, soal evaluasi, daftar pustaka. 

Software yang digunakan dalam pengembangan Bahan ajaradalah 

Software Microsoft Office Word 2007. 

3. Menentukan Layout 

Tujuan dalam penentuan layout adalah untuk membuat Bahan 

ajarlebih menarik sehingga Peserta didik dapat menggunakannya 

dengan baik, berikut merupakan langkah yang dilakukan dalam 

menentukan layout yaitu: 

a. Menentukan dan mengumpulkan komponen-komponen bahan 

ajar, seperti gambar-gambar animasi yang mendukung materi dan 

desain pada bahan ajar. 

b. Produk Bahan ajaryang dikembangkan dikemas dalam bentuk 

Lembar kegiatan Peserta didik dengan menggunakan kertas 
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ukuran B5 70 gram untuk isi buku dan ukuran B5 120 gram untuk 

cover buku. 

c. Menentukan font yang mudah dibaca Peserta didik kelas V, 

dengan jenis huruf yang digunakan adalah Comic Sans MS ukuran 

12 dengan spasi 1,5. 

d. Setelah perancangan draft selesai, langkah selanjutnya adalah 

menyusun kisi-kisi instrumen penelitian yang akan digunakan 

dalam memvalidasi Bahan ajaryang dikembangkan. 

Pada tahap selanjutnya dilakukan pembuatan produk Bahan 

ajardalam bentuk Lembar kerja Peserta didik IPA berbasis inkuiri 

terbimbing untuk melatih kemampuan Peserta didik. Adapun hasil dari 

pengembangan Bahan ajaryang telah dilakukan dideskripsikan sebagai 

berikut: 

a. Deskripsi Bentuk Bahan ajarBerbasis Inkuiri terbimbing 

Produk yang dikembangkan yakni, Pengembangan Bahan 

ajarberbasis inkuiri terbimbing pada kelas V materi perpindahan 

kalor. Produk berupa Lembar Kegiatan Peserta didik yang disusun 

untuk melatih kemampuan Peserta didik kelas V MI Al Hidayah 

Malang. 

Bahan ajarini mencakup 4 bagian yaitu: bagian pra-

pendahuluan, bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian 

pelengkap.Berikut dipaparkan deskripsi produk yang dikembangkan: 

A. Bagian Pra-Pendahuluan 
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Bagian ini mencakup cover buku, kata pengantar, daftar isi, 

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, dan peta konsep. 

Berikut ini penjelasannya: 

a) Sampul Buku 

Bagian sampul Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

materi perpindahan kalor memiliki 2 bagian, yaitu sampul 

depan dan sampul belakang: 

(1) Sampul Depan 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Sampul Depan 

Sampul depan Bahan ajarterdiri dari judul buku, tingkat 

kelas dan nama penyusun dan beberapa gambar yang berkaitan 

dengan materi, hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat 

mengetahui makna Bahan ajarsebelum membuka isi buku. 

Judul buku yang ada disesuaikan dengan pokok pembahasan 

materi yang dikembangkan yaitu “Lembar kegiatan Peserta 

didik Perpindahan Kalor”.  
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(2) Sampul Belakang 

 

 

 

   

Gambar 4.2 Sampul Belakang 

Sampul belakang didesain lebih sederhana 

dibandingkan dengan sampul depan. Berisi kan tujuan 

dibuatnya Bahan ajaryang dikembangkan. 

b) Kata Pengantar 

 

 

 

 

 Gambar 4.3   Kata Pengantar 

Kata Pengantar berisi tentang gambaran umum dari 

bahan ajar, harapan penyusun dan ucapan terimakasih kepada 

seluruh pihak yang telah membantu dalam proses pembuatan 

bahan ajar. 
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c) Daftar Isi 

 

 

 

 

Gambar 4.4   Daftar Isi 

Daftar isi berisikan tiap-tiap bab yang akan dibahas 

dalam setiap halaman Bahan ajardan disertai dengan daftar 

halaman dari setiap bagian materi yang terdapat pada Bahan 

ajaragar pembaca mudah menemukan pokok bahasan. 

d) Kompetensi Inti, Kompetensi dasar, dan Indikator 

 

 

 

 

  Gambar 4.5  KI, KD, Indikator 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar diambil dari 

buku guru tematik kelas V tema 6 “perpindahan kalor”. 

Adapun Indikator merupakan hasil pengembangan dari 

kompetensi dasar. Tujuan dari adanya KI, KD dan Indikator 

adalah untuk mengetahui tujuan pencapaian Bahan ajardengan 

jelas dan tepat. 
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B. Bagian Pendahuluan 

a) Judul Kegiatan 

Judul Kegiatan dicantumkan dengan tujuan untuk 

mengetahui tentang kegiatan praktikum yang akan dilakukan. 

 

 

 

 

   Gambar 4.6   Judul Kegiatan 

b) Judul Materi 

Judul Materi dicantumkan untuk mengetahui materi 

yang akan dipelajari. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7  Judul Materi 

C. Bagian Isi 

Bagian isi mencakup lembar kegiatan Peserta didik berbasis 

inkuiri terbimbing dan uraian materi. Berikut penjelasannya: 
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a) Lembar Kegiatan Peserta didik 

 

 

 

 

   Gambar 4.8 Lembar Kegiatan Peserta didik 

Bahan ajaryang dikembangkan berisi lembar kegiatan 

Peserta didikberbasis inkuiri terbimbing. Kegiatan yang ada 

berupa kegiatan praktikum diletakkan di awal sebelum 

eksplorasi konsep tentang materi yang di pelajari. Dalam 

kegiatan praktikum Peserta didik harus menyiapkan alat dan 

bahan, dilanjutkan dengan mengikuti langkah-langkah kegiatan 

yang tersedia dan dilanjutkan dengan menjawab pertayaan-

pertanyaan yang ada. 

b) Uraian Materi 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Uraian Materi 

Uraian materi berisi konsep-konsep dari materi yang 

dibahas, berupa penjelasan tentang pengertian perpindahan 
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kalor secara konduksi konveksi dan radiasi. Pengertian suhu 

dan kalor yang disertai dengan contoh konkrit. Tujuan dari 

uraian materi adalah agar Peserta didik lebih memahami inti 

materi yang akan dipelajari. 

D. Bagian Pelengkap 

a) Evaluasi 

 

 

 

 

  Gambar 4.10 Evaluasi 

Evaluasi berisi latihan soal yang berkaitan dengan 

materi perpindahan kalor yang bertujuan untuk mengukur 

pemahaman Peserta didik tentang materi perpindahan kalor. 

b) Tahukah Kamu 

 

 

 

 

 Gambar 4.11 Tahukah Kamu 

Pada Tahukah kamu menyajikan informasi terkait 

dengan KI 1: Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 
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agama yang dianutnya. Tujuan dari adanya komponen ini 

adalah agar peserta didik lebih menghargai ajaran agama dan 

dapat meningkatkan akhlak peserta didik. 

c) Daftar Pustaka 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Daftar Pustaka 

Daftar pustaka merupakan komponen yang berisikan 

sumber referensi yang di ambil dari beberapa sumber sebagai 

penguat bagi penyusun bahwa Bahan ajartersebut memiliki 

dasar pemikiran. 

4) Validasi Desain 

Tahap selanjutnya adalah validasi desain, yang bertujuan untuk 

memperoleh data yang akan digunakan untuk merevisi Bahan ajaryang 

telah dihasilkan agar lebih efektif dan inovatif. Tahap validasi desain ini 

melibatkan para ahli materi, ahli desain dan juga ahli pembelajaran 

untuk mengetahui ketepatan dan kesesuaian Bahan ajaryang 

dikembangkan. 

Validator isi/materi dipilih ibu Rizki Amelia, M.Pd selaku dosen 

PGMI. Peneliti memilih Ibu Rizki Amelia sebagai ahli validator 

dikarenakan beliau memiliki kriteria sebagai  isi/materi sebagai berikut: 
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a) Merupakan dosen PGMI dengan pendidikan terakhir S2. 

b) Memiliki latar di bidang pendidikan Fisika. 

c) Memiliki pengalaman dalam membuat suatu bahan ajar. 

d) Dan beliau juga bersedia menjadi validator ahli isi/materi. 

Pengembangan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing ini juga 

memerlukan ahli desain dalam rangka memvalidasi desain dari Bahan 

ajaryang dikembangkan. Peneliti memilih Ibu Nuril Nuzulia sebagai 

validator ahli desain dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Merupakan dosen PGMI dengan latar pendidikan terakhir S2 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

b) Berpengalaman dalam mengajar mata kuliah Perencanaan 

pembelajaran. 

c) Memiliki banyak pengalaman dalam pembuatan Bahan ajarberupa 

buku. 

d) Berkompeten dibidangnya. 

e) Dan beliau bersedia menjadi validator ahli desain. 

Validator Ahli pembelajaran dalam pengembangan Bahan 

ajarberbasis inkuiri terbimbing adalah Ibu Lailatul, S.Pd selaku guru 

kelas di kelas V MI Al-Hidayah Malang. Dalam memilih Ibu Lailatul, 

M.Pd sebagai validator ahli pembelajaran telah memperhatikan 

beberapa kriteria berikut: 
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a) Merupakan guru kelas yang aktif mengajar. 

b) Berpengalaman dalam mengajarkan materi perpindahan kalor di 

tingkat sekolah dasar. 

c) Bersedia menjadi validator ahli pembelajaran. 

5) Revisi Produk 

Setelah melakukan validasi kepada validator ahli materi/ ahli 

desain, dan ahli pembelajaran. Peneliti memperoleh berbagai saran, 

tanggapan dan kritik inilah yang menjadi dasar peneliti dalam 

melakukan perbaikanatau penyempurnaan produk yang dikembangkan. 

Jika hasil produk sudah sesuai maka peneliti tidak harus melakukan 

revisi produk. 

2. Validasi Ahli Terhadap Bahan Ajar Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Yang Dikembangkan 

Data validasi Bahan ajardiambil pada bulan mei 2019. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini terdapat dua macam, yaitu data kualitatif dan 

data kuantitatif. Pengambilan data validasi di lakukan dengan memvalidasi 

media kepada tiga ahli validator yang terdiri dari ahli isi/materi, ahli 

desain, dan ahli pembelajaran yaitu guru kelas V yang merupakan 

pelaksana pembelajaran tematik. Pengambilan data juga dilakukan dengan 

mengadakan uji coba lapangan. 

Data kualitatif berupa kritik dan saran yang diperoleh dari hasil 

validasi para ahli, sedangkan data yang kuantitatif diperoleh dari angket 

penilaian skala likert yang memiliki kriteria penilaian sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli Materi, Ahli Desain, 

Ahli Pembelajaran dan Peserta didik Kelas V 

 

Jawaban Keterangan Skor 

SB Sangat Baik 4 

B Baik 3 

CB Cukup Baik 2 

KB Kurang Baik 1 

 

Penyajian data dari analisi berupa angket oleh ahli materi, ahli 

desain, dan ahli pembelajaran beserta kritik dan sarannya. 

a. Validasi Ahli Isi/Materi 

Bahan ajaryang dikembangkan berupa Lembar Kegiatan Peserta 

didik (LKS) berbasis inkuiri terbimbing pada materi perpindahan kalor. 

Dalam pengembangan Bahan ajarberikut disesuaikan dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang ada pada materi 

perpindahan kalor. Sehingga jelas terlihat pengembangan materi dalam 

Bahan ajarini, hal tersebut yang menjadi alasan diperlukannya ahli 

dalam bidang materi untuk memberikan masukan yang relevan dan 

menilai ketepatan materi dalam Bahan ajarini. 

1) Data Kuantitatif 

a) Penyajian Data Kuantitatif 

Produk pengembangan Bahan ajaryang divalidasikan 

kepada IbuRizki Amelia,M.Pd dengan menggunakan instrument 

berupa angket. Berikut dipaparkan hasil validasi ahli materi 

melalui instrument angket kuisioner berupa data kuantitatif yang 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Penilaian Ahli Materi 

 

No Pernyataan X xi P (%) 
Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1. Ketetapan antar 

materi dengan 

indikator yang 

dikembangkan 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

2. Materi yang 

disajikan mencakup 

semua materi yang 

terdapat pada 

Kompetensi Inti 

(KI) dan 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

3. Materi sesuai 

dengan kebutuhan 

materi pokok yang 

mendukung 

tercapainya 

Kompetensi Inti 

(KI) dan 

Kompetensi Dasar 

(KD) termuat 

dalam materi 

dengan bentuk 

yang mudah 

dipahami 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

4. Materi yang 

disajikan secara 

akurat untuk 

menghindari 

miskonsepsi yang 

dilakukan peserta 

didik. 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

5. Fakta dan data yang 

disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

dan efisiensi untuk 

meningkatkan 

pemahaman peserta 

didik 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

6. Keruntutan uraian 

materi/isi pada 

setiap kegiatan 

belajar yang dapat 

meningkatkan 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 
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No Pernyataan X xi P (%) 
Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

pemahaman Peserta 

didik 

7. Contoh yang 

disajikan dalam 

materi merupakan 

contoh akurat 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

8. Kejelasan 

indikator 

menggambarkan 

perolehan hasil 

belajar yang dapat 

diukur 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

9. Soal-soal yang 

disajikan sesuai 

dengan materi 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

10. Gambar yang 

disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

dan efisiensi untuk 

meningkatkan 

pemahaman peserta 

didik 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

11. Materi yang 

disajikan actual 

yaitu sesuai dengan 

perkembangan 

keilmuan dan 

karakter Peserta 

didik 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

12. Gambar yang 

digunakan 

actual/sesuai 

dengan kenyataan 

dan dilengkapi 

dengan penjelasan 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

13. Keterkaitan materi 

dengan tugas yang 

diberikan 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

14. Kesesuaian antara 

soal-soal pada 

kegiatan belajar 

dengan indikator 

hasil belajar 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

15. Soal-soal dan 

lembar kegiatan 

yang diberikan 

dapat 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 
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No Pernyataan X xi P (%) 
Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

meningkatkan 

kemampuan Peserta 

didik 

 

Jumlah 55 60 91,7 % 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

  

b) Analisis Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif yang diperoleh dari hasil Validasi ahli 

isi/materi, selanjutnya dianalisis dengan melakukan perhitungan 

tingkat pencapaian melalui presentase berikut: 

P =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 × 100% 

Keterangan: 

x  : Skor jawaban dari validator ahli isi/materi. 

xi  : Skor jawaban tertinggi. 

P  : Persentae tingkat kevalidan. 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Tingkat Validasi Ahli Materi 

 

Tingkat Validitas F % 

Valid 10 66,7 % 

Cukup Valid 5 33,3 % 

    

 Tabel 4.3 dan 4.4 menunjukkan bahwa hasil validasi ahli 

materi menyatakan valid sebesar 66,7% pada item 1,2,3,4,6,7,9 

,11,12,13. Sedangkan 33,3% dinyatakan cukup valid pada item 

5,8,10,14,15. 
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2) Data Kualitatif 

Berikut dipaparkan data kualitatif yang diperoleh dari kritik 

dan saran dari validator ahli isi/materi. 

Tabel 4.5 

Kritik dan Saran Terhadap Materi 

 

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran 

Rizki Amelia, M.Pd. a) Lebih baik gambar yang 

disajikan dikaji ulang agar 

sesuai kenyataan 

b) Soal-soal yang diberikan lebih 

diperbaiki lagi agar sesuai 

dengan indikator pencapaian 

hasil belajar. 

 

Berdasarkan tabel kritik dan saran diata, terdapat beberapa 

aspek yang perlu direvisi. Tujuannya adalah agar produk yag 

dikembangkan dapat digunakan serta sebagai penyempurna produk 

agar produk yang dikembangkan lebih berkualitas. Validasi ahli 

materi ini dilakukan pada tanggal 17 mei  2019 sampai tanggal 20 

mei 2019. 
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3) Revisi Produk 

 

Tabel 4.6 

Revisi Bahan ajarBerdasarkan Validasi Ahli Isi/Materi 

 

No Point yang 

direvisi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

1. Soal-soal evaluasi.  

 

 

 

 

 

 

 

2. Gambar yang 

disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kritik dan saran yang diberikan ahli isi/materi merupakan 

landasan bagi peneliti untuk melakukan revisi guna 

menyempurnakan komponen  sebelum melakukan uji coba kepada 

peserta didik. 
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b. Validasi Ahli Desain 

1) Data Kuantitatif 

a) Penyajian Data Kuantitatif 

Bahan ajaryang dikembangkan juga divalidasi pada desain 

yang digunakan. Hal ini dilakukan agar tercapainya tujuan yang 

diinginkan, yaitu menimbulkan kemenarikan dan minat Peserta 

didik dalam menggunakan bahan ajar. Sehingga desain Bahan 

ajaryang dikembangkan dapat mendorong kreatifitas dan 

perolehan  hasil belajar yang maksimal. Inilah alasan mengapa 

diperlukan ahli desain untuk menilai dan memberikan masukan 

dalam perbaikan Bahan ajarberupa lembar kegiatan Peserta didik 

berikut. Pada uji coba ahli desain, yang menjadi validator adalah 

Ibu Nuril Nuzulia, M.Pd. beliau adalah dosen Fakultas Tarbiyah 

jurusan PGMI UIN Maliki Ibrahim Malang. Adapun hasil desain 

tersaji pada tabel berikut. 

Tabel 4.7 

Hasil Penilaian ahli desain 

 

No Pernyataan x xi P (%) 
Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1 Desain Sampul Bahan 

ajarmenarik dan jelas 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

2 Ukuran huruf judul 

Bahan ajaryang 

digunakan menarik 

dan mudah dibaca 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

3 Tidak menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

4 Penempatan unsur tat 4 4 100 Valid Tidak 
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No Pernyataan x xi P (%) 
Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

letak konsistensi 

berdasarkan tata letak 

spasi, judul, sub judul 

dan pengetikan materi 

Revisi 

5 Kejelasan tulisan 

pengetikan 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

6 Penggunaan gambar 

jelas dan sesuai 

dengan konteks lokal 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

7 Ketepatan penempatan 

gambar 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

8 Ketepatan ukuran 

gambar 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

9 Keterpaduan gambar 

dan teks 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

10 Pemilihan warna, jenis 

huruf dan backgroud 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

11 Kualitas tabel dalam 

bahan ajar 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

12 Tidak menggunakan 

terlalu banyak jenis 

huruf 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

13 Ukuran huruf mudah 

dibaca dan konsisten 

antara sub judul 

dengan isi teks 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

14 Keseluruhan tampilan 

produk menarik 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

15 Ukuran buku yang 

digunakan cukup 

menarik 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 55 60 91,7 % 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

 

b) Analisis Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif yang diperoleh dari hasil Validasi ahli 

desain, selanjutnya dianalisis dengan melakukan perhitungan 

tingkat pencapaian melalui presentase berikut: 
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P =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 × 100% 

Keterangan: 

x  : Skor jawaban dari validator ahli desain. 

xi  : Skor jawaban tertinggi. 

P  : Persentae tingkat kevalidan. 

 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Tingkat Validasi Ahli Desain 

 

Tingkat Validitas F % 

Valid 10 66,7 % 

Cukup Valid 5 33,3 % 

    

 Tabel 4.7 dan 4.8 menunjukkan bahwa hasil validasi ahli 

desain  menyatakan valid sebesar 66,7% pada item 1,2,4,5,6,7,9 

,10,12,14. Sedangkan 33,3% dinyatakan cukup valid pada item 

3,8,11,13,15. 

2) Data Kualitatif 

Berikut dipaparkan data kualitatif yang diperoleh dari kritik 

dan saran dari validator ahli desain. 
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Tabel 4.9 

Kritik dan Saran Terhadap Materi 

 

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran 

Nuril Nuzulia, M.Pd. a) Buku sebaiknya dibuat ukuran 

dummy book. 

b) Judul bab sebaiknya lebih 

dibesarkan ukurannya. 

c) Kolom pengetahuan dibuat lebih 

soft warnanya. 

d) Ditambah gambar. 

 

Berdasarkan tabel kritik dan saran diata, terdapat beberapa 

aspek yang perlu direvisi. Tujuannya adalah agar produk yang 

dikembangkan dapat digunakan serta sebagai penyempurna produk 

agar produk yang dikembangkan lebih berkualitas. Validasi ahli 

materi ini dilakukan pada tanggal 17 mei  2019 sampai tanggal 22 

mei 2019. 

4) Revisi Produk 

Tabel 4.10 

Revisi Bahan ajarBerdasarkan Validasi Ahli Desain 

 

No Point yang 

direvisi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

1. Ukuran judul bab 

lebih diperbesar 
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No Point yang 

direvisi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

2. Penghilangan 

gambar 

 

 

 

 

 

 

 

3. Warna kolom dibuat 

lebih soft 

  

 

c. Validasi Ahli Pembelajaran 

1) Data Kuantitatif 

a) Penyajian Data Kuantitatif 

Validasi juga dilakukan oleh ahli pembelajaran yang 

memiliki banyak pengalaman mengajar materi perpindahan kalor 

di tingkat sekolah dasar, hal ini dilakukan agar Bahan ajaryang 

dikembangkan lebih baik dan lebih efektif digunakan sebagai 

Bahan ajarpada sekolah. Validator ahli pembelajaran adalah ibu 

Lailatul K.H, S.Pd. Paparan hasil penilaian ahli pembelajaran 

yang diajukan melalui instrumen angket berupa kuisioner 
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terhadap bahan ajar. Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran 

 

No Pernyataan X xi P (%) 

Tingka

t 

Kevali

dan 

Ket. 

1 Kesesuaian 

rumusan topik 

pada 

pengembangan 

buku ajar. 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

2 Kesesuaian materi 

yang disajikan 

pada 

pengembangan 

bahan ajar. 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

3 Kesesuaian 

Standar 

Kompetensi 

dengan Indikator. 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

4 Kesesuaian 

Indikator yang 

disajikan dengan 

Kompetensi 

Dasar. 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5 Kesesuaian 

sistematika uraian 

isi pembelajaran. 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

6 Kejelasan paparan 

materi. 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

7 Ketepatan materi 

yang disajikan 

dapat 

memberikan 

motivasi kepada 

Peserta didik. 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 
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No Pernyataan X xi P (%) 

Tingka

t 

Kevali

dan 

Ket. 

 

8 Kesesuaian 

rangkuman materi 

dengan 

pembahasan. 

3 4 75 Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

9 Ketepatan 

instrumen 

evaluasi yang 

digunakan dapat 

mengukur 

kemampuan 

Peserta didik. 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

10 Kemudahan 

bahasa yang 

digunakan dalam 

buku ajar. 

4 4 100 Valid Tidak 

Revisi 

Jumlah 36 40 90 % 
Sangat

Valid 

Tidak 

Revisi 

 

b) Analisis Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif yang diperoleh dari hasil Validasi ahli 

pembelajaran selanjutnya dianalisis dengan melakukan 

perhitungan tingkat pencapaian melalui presentase berikut: 

P =  
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 × 100% 

Keterangan: 

x  : Skor jawaban dari validator ahli pembelajaran. 

xi  : Skor jawaban tertinggi. 

P  : Persentae tingkat kevalidan. 
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Tabel 4.12 

Distribusi Frekuensi Tingkat Validasi Ahli Desain 

 

Tingkat Validitas F % 

Valid 6 60 % 

Cukup Valid 4 40 % 

 

Tabel 4.7 dan 4.8 menunjukkan bahwa hasil validasi ahli 

desain  menyatakan valid sebesar 60 % pada item 1,2,5,6,9,10, 

Sedangkan 40 % dinyatakan cukup valid pada item 3,4,7,8. 

2) Data Kualitatif 

Berikut dipaparkan data kualitatif yang diperoleh dari kritik 

dan saran dari validator ahli desain. 

Tabel 4.13 

Kritik dan Saran Terhadap Materi 

 

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran 

Lailatul Khoiriyah, M.Pd. 1) Penyajian lembar kegiatan 

peserta didik sudah bagus baik 

penampilan maupun isi 

2) Perlu ditambahi pengembangan 

pengetahuan kegiatan mandiri 

 

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, terdapat beberapa 

aspek yang perlu direvisi. Tujuannya adalah agar produk yang 

dikembangkan dapat digunakan serta sebagai penyempurna produk 

agar produk yang dikembangkan lebih berkualitas. Validasi ahli 

materi ini dilakukan pada tanggal tanggal 21 mei 2019. 
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5) Revisi Produk 

Tabel 4.14 

Revisi Bahan ajarBerdasarkan Validasi Ahli Desain 

 

No Point yang 

direvisi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

1. Pengembangan 

pengetahuan 

Peserta didik 

- 

 

 

 

 

 

 

 

3. Penyajian Data Hasil Uji Coba Bahan ajarBerbasis Inkuiri 

Terbimbing 

Subjek uji coba lapangan adalah seluruh Peserta didik kelas V 

YupiterMI Al-Hidayah Malangyang berjumlah 26Peserta didik. Uji coba 

lapangan dilaksanakan pada hari/tanggal selasa 21 Mei 2019   di MI Al-

Hidayah Malang. Uji coba lapangan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keefektivan produk bahan ajar. Hasil uji coba lapangan 

dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Profil Peserta didik Uji Coba Lapangan 

Tabel 4.15 

Profil Peserta didik Uji Coba Lapangan 

 

Responden Nama 

1. Naswan Zaki Alfa Reza 

2. Adzra‟ Jilan Tsabitah Rosyid 

3. Ahmad Fajar Fariski 

4. Ahmad Zafis Maulana 

5. Amanda Fatimah Az-Zahra 



89 

 

Responden Nama 

6. Andika Bisyufi Zahrodina 

7. Chyntia Ariestawati 

8. Dimas Adi Saputra 

9. Eka Sari 

10 Fahmi Widianto 

11. Faiha Evrylia Andini 

12. Faizzatus Salwa 

13. Faridzul Ilmi 

14. Fasco Hamza Ali 

15. Intan Aisirul Faizah 

16. Kevin Jovanda Deva P. 

17. Mochamad Marvel Aditya 

18. Novelista Nasywa  

19. Pandu Haidar Wicaksono 

20. Rahmat Dermawan 

21. Restu Aulia 

22. Rico Fahmi Ramadhan 

23. Salsabila An Amta Fimang 

24. Sheril Kaisa Daus Azizi 

25. Sulistyo Megawati 

26. Vega August Audina 

 

b. Hasil Uji Coba Lapangan 

Uji Coba lapangan dilakukan pada seluruh Peserta didik kelas V 

MI Al Hidayah Malang dengan jumlah seluruh Peserta didik 26 Peserta 

didik. Berikut ini merupakan paparan data hasil uji coba lapangan (field 

evaluation). 
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Tabel 4.16 

Hasil Uji Coba Lapangan 

 

No Pernyataan 

Skor yang 

diperoleh dari 

responden 
𝒙 𝒙𝒊 P (%) Ket 1,2,3,4,5,6,7,8,9,

10,11,12,13,14,1

5,16,17,18,19,20

,21,22,23,24,25,

26 

1. Buku ajar ini 

dapat 

memudahkan 

dalam belajar. 

4,4,3,4,4,2,4,4,4,

4,4,3,4,3,4,3,4,4,

4,4,4,4,4,4,4,4 98 104 94,2 

Dari 26 responden, 94,2 % 

mengatakan bahwa  buku 

ajar ini dapat memudahkan 

dalam belajar. 

2. Buku ajar dapat 

memberi 

semangat dalam 

belajar. 

4,4,4,4,4,4,4,4,4,

4,3,4,4,4,4,3,4,4,

3,4,4,4,4,3,3,4 99 104 95,1 

Dari 26 responden, 95,1 % 

mengatakan bahwa  buku 

ajar dapat memberi semangat 

dalam belajar. 

3. Jenis huruf dan 

ukuran huruf 

mudah dibaca. 

3,4,3,4,4,3,3,4,4,

4,4,4,4,3,3,3,4,4,

4,4,4,4,4,4,4,3 
96 104 92,3 

Dari 26 responden, 92,3 % 

mengatakan bahwa  jenis 

huruf dan ukuran huruf yang 

ada mudah dibaca. 

4. Bahan ajar 

terdapat kata 

kata yang sulit 

di pahami. 

3,4,3,4,4,3,3,3,3,

3,4,4,4,3,4,3,4,3,

3,4,3,4,4,3,3,3 89 104 85,6 

Dari 26 responden, 85,6 % 

mengatakan bahwa tidak 

terdapat  kata kata yang sulit 

di pahami.  

5. Materi pada 

buku mudah 

dipahami. 

4,4,4,4,4,4,4,3,4,

4,4,3,4,2,3,4,4,4,

3,4,4,4,4,4,3,4 
97 104 93,3 

Dari 26 responden, 93,3 % 

mengatakan bahwa  materi 

pada buku mudah dipahami. 

6. Tidak banyak 

ditemukan kata 

sulit 

4,3,3,3,4,3,3,3,4,

3,3,3,3,3,3,2,2,4,

3,3,3,4,4,3,2,4 
82 104 78,8 

Dari 26 responden, 78,8 % 

mengatakan bahwa tidak 

banyak ditemukan kata sulit. 

7. Petunjuk yang 

diberikan cukup 

mudah dipahami 

4,3,3,4,4,4,3,3,4,

4,4,4,3,3,4,3,3,3,

3,3,3,3,4,4,3,4 
90 104 86,5 

Dari 26 responden, 86,5 % 

mengatakan bahwa  petunjuk 

yang diberikan cukup mudah 

dipahami. 

8. Bahasa yang 

digunakan 

mudah dipahami 

4,4,4,4,4,4,4,3,4,

4,4,4,3,4,4,3,4,3,

2,4,2,4,4,4,4,4 
96 104 92,3 

Dari 26 responden, 92,3 % 

mengatakan bahwa bahasa 

yang digunakan mudah 

dipahami 

9. Soal-soal 

evaluasi mudah 

dipahami 

4,3,3,3,4,4,3,3,3,

4,4,4,2,2,3,3,4,3,

4,4,3,4,4,4,4,4 
90 104 86,5 

Dari 26 responden, 86,5 % 

mengatakan bahwa soal-soal 

evaluasi mudah dipahami 

10. Tidak 3,2,3,3,2,3,3,3,3,

3,4,4,3,3,2,3,3,4,
85 104 81,7 

Dari 26 responden, 81,7 % 

mengatakan bahwa  tidak 



91 

 

No Pernyataan 

Skor yang 

diperoleh dari 

responden 
𝒙 𝒙𝒊 P (%) Ket 1,2,3,4,5,6,7,8,9,

10,11,12,13,14,1

5,16,17,18,19,20

,21,22,23,24,25,

26 

membutuhkan 

bantuan orang 

lain dalam 

menggunakan 

bahan ajar 

4,4,4,3,4,4,4,4 membutuhkan bantuan orang 

lain dalam menggunakan 

bahan ajar 

Jumlah 922 
104

0 

88,7 

% 

Tingkat kemenarikan 

bahan ajar sebesar 88,7% 

 

Berdasarkan hasil uji coba lapangan (field evaluation) terhadap  

berbasis inkuiri terbimbing sesuai dengan tabel diatas, maka dapat 

diperoleh persentase tingkat pencapaian kemenarikan bahan 

ajarberbasis inkuiri terbimbing menggunakan rumus berikut:  

P = 
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 × 100% 

Hasil perhitungan menggunakan rumus di atas diperoleh 

presentase tingkat pencapaian sebesar 88,7 %, yang dapat diartikan 

bahwa bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor 

berada pada tingkat kevalidan “valid” dan tidak diperlukan revisi. 

c. Hasil Pre-test dan Post-Test 

Produk pengembangan diujikan kepada Peserta didik kelas V MI 

Al-Hidayah Malang sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 

dengan menggunakan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing. Peserta 
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didik yang berjumlah 26 anak. Data nilai yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.17 

Nilai Pre-test dan Post-Test 

 

No. Nama Pre-Test Post-Test 

1. Naswan Zaki Alfa Reza 30 70 

2. Adzra‟ Jilan Tsabitah Rosyid 67 95 

3. Ahmad Fajar Fariski 50 87 

4. Ahmad Zafis Maulana 50 82 

5. Amanda Fatimah Az-Zahra 63 83 

6. Andika Bisyufi Zahrodina 70 97 

7. Chyntia Ariestawati 50 64 

8. Dimas Adi Saputra 35 77 

9. Eka Sari 30 70 

10 Fahmi Widianto 46 80 

11. Faiha Evrylia Andini 63 97 

12. Faizzatus Salwa 40 83 

13. Faridzul Ilmi 35 77 

14. Fasco Hamza Ali 45 85 

15. Intan Aisirul Faizah 67 87 

16. Kevin Jovanda Deva P. 60 83 

17. Mochamad Marvel Aditya 40 83 

18. Novelista Nasywa  30 60 

19. Pandu Haidar Wicaksono 45 87 

20. Rahmat Dermawan 50 80 

21. Restu Aulia 30 75 

22. Rico Fahmi Ramadhan 35 83 

23. Salsabila An Amta Fimang 60 83 

24. Sheril Kaisa Daus Azizi 30 77 

25. Sulistyo Megawati 60 97 

26. Vega August Audina 55 83 

Jumlah 1236 2115 

Rata-rata 47,53 81,34 
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Berdasarkan data hasil belajar pada tabel , rata-rata hasil pre-test 

dan post-test dapat dihitung menggunakan rumus untuk mengetahui 

rata-rata berikut:  

Mean = 
∑𝑥

𝑁
 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus rata-rata diatas 

diperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 47,53 dan post-test sebesar 

81,34, sehingga dapat dilihat bahwa nilai post-test lebih bagus dari pada 

nilai pre-test. Artinya terdapat suatu perbedaan tingkat peserta didik 

yang signifikan terhadap penggunaan bahan ajarberbasis inkuiri 

terbimbing pada materi perpindahan kalor. 

Data dari nilai pre-test dan post-test tersebut selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 0,05. 

Teknik analisis ini berfungsi untuk membuktikan sigifikansi perbedaan 

penggunaan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan 

dengan tidak menggunakan Bahan ajaryang dikembangkan. 

Langkah 1. Membuat H1 dan H0 dalam bentuk kalimat 

H0 = Tidak ada perbedaan tingkat  yang signifikan (5%) antara sebelum 

dan sesudah menggunakan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

materi perpindahan kalor. 

H1 = Ada perbedaan tingkat  yang signifikan (5%) antara sebelum dan 

sesudah menggunakan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

materi perpindahan kalor. 
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Langkah 2. Mencari thitung dengan rumus sebagai berikut: 

t =
𝑫

 
d2

𝑵(𝑵−𝟏)

 

Keterangan: 

t = Uji t (beda) 

D =  Different (X2-X1) 

X1 = Variable I dari sampel peserta didik yang belum menggunakan 

Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

X2 = Variable II dari sampel peserta didik yang sudah menggunakan 

Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

d
2 

= Variansi 

N = Jumlah sampel 

Langah 3. Menentukan kriteria 

1. Jika nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel, maka hasilnya non 

signifikan, artinya H1 ditolak dan H0 diterima. 

2. Jika nilai thitung lebih besar daripada ttabel, maka hasilnya signifikan, 

artinya H1 diterima dan H0 ditolak. 

Langkah 4.Perhitungan 

Tabel 4.18 

Hasil penilaian Uji Coba Lapangan Pre-test dan Post-test dengan 

Rumus Uji-t 

 

No. Nama Peserta didik 
Nilai 

(X2-X1) 𝐝𝟐
 

Pre-test Post-Test 

1. Naswan Zaki Alfa Reza 30 70 40 1600 

2. 
Adzra‟ Jilan Tsabitah 

Rosyid 
67 95 28 784 
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No. Nama Peserta didik Nilai (X2-X1) 𝐝𝟐
 

3. Ahmad Fajar Fariski 50 87 37 1369 

4. Ahmad Zafis Maulana 50 82 32 1024 

5. 
Amanda Fatimah Az-

Zahra 
63 83 20 400 

6. Andika Bisyufi Zahrodina 70 97 27 729 

7. Chyntia Ariestawati 50 64 14 196 

8. Dimas Adi Saputra 35 77 42 1764 

9. Eka Sari 30 70 40 1600 

10 Fahmi Widianto 46 80 34 1156 

11. Faiha Evrylia Andini 63 97 34 1156 

12. Faizzatus Salwa 40 83 43 1849 

13. Faridzul Ilmi 35 77 42 1764 

14. Fasco Hamza Ali 45 85 40 1600 

15. Intan Aisirul Faizah 67 87 20 400 

16. Kevin Jovanda Deva P. 60 83 23 529 

17. 
Mochamad Marvel 

Aditya 
40 83 43 1849 

18. Novelista Nasywa  30 60 30 900 

19. Pandu Haidar Wicaksono 45 87 42 1764 

20. Rahmat Dermawan 50 80 30 900 

21. Restu Aulia 30 75 45 2025 

22. Rico Fahmi Ramadhan 35 83 48 2304 

23. 
Salsabila An Amta 

Fimang 
60 83 23 529 

24. Sheril Kaisa Daus Azizi 30 77 47 2209 

25. Sulistyo Megawati 60 97 37 1369 

26. Vega August Audina 55 83 28 784 

Jumlah 1236 2125 889 32553 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah didapatkan, 

maka selanjutnya dilakukan uji-t dengan menggunakan rumus uji-t 

berikut ini: 

t =
𝑫

 
d2

𝑵 𝑵−𝟏 

 

untuk mendapat nilai D (Different) maka sebelumnya dilakukan 

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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D = 
∑𝐷

𝑁
 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan rumus uji-t 

yang telah dijelaskan di atas, maka diperoleh thitung sebesar = 4,83734 

Langkah 5. Menentukan kaidah pengujian 

a. Derajat kebebasan (df) = N-1 

    = 26 – 1 

    = 25 

b. Taraf signifikansi = 0,05 

c. Maka ttabel adalah = 2,05954 

Langkah 6. Membandingkan thitung dan ttabel 

a. thitung = 4,83734  ttabel = 2,05954 

b. Artinya thitung > ttabel 

c. Maka hasilnya signifikan yaitu, H1 diterima dan H0 ditolak. 

Langkah 7. Kesimpulan 

H0 = Tidak ada perbedaan tingkat  yang signifikan (5%) antara sebelum 

dan sesudah menggunakan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

materi perpindahan kalor. (DITOLAK) 

H1 = Ada perbedaan tingkat  yang signifikan (5%) antara sebelum dan 

sesudah menggunakan bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

materi perpindahan kalor (DITERIMA) 

Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai 

rata-rata peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan produk yang 

dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Bahan 
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ajarberbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor yang diberikan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V MI Al Hidayah 

Malang. 

Peningkatan hasil belajar  peserta didik juga dapat dilihat dari 

hasil pre-test dan post-test yang diberikan, apabila nilai post-test peserta 

didik telah melampaui kriteria ketuntasan  minimal (KKM) untuk ilmu 

pengetahuan alam yang ditetapkan madrasah yaitu 75, maka telah 

terjadi peningkatan hasil belajar  oleh peserta didik. Menurut data diatas 

dapat dilihat nilai rata-rata pre-test sebesar 47,53 dan post-test sebesar 

81,34 yang mana terjadi peningkatan yang cukup signifikan antara 

sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Bab V berisi pembahasan dari kegiatan penelitian dan pengembangan 

yang telah dilakukan peneliti. Berikut pembahasan dalam pengembangan yang 

akan dipaparkan: a) pembahasan tingkat kelayakan bahan ajarberbasis inkuiri 

terbimbing, b) pembahasan tingkat kemenarikan bahan ajar berbasis inkuiri 

terbimbing, dan c) pembahasan tingkat keefektifan bahan ajar berbasis inkuiri 

terbimbing materi perpindahan kalor. 

A. Pembahasan Tingkat Kelayakan Bahan ajarBerbasis Inkuiri 

Terbimbing Materi Perpindahan Kalor 

Pengembangan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing ini didasari fakta 

bahwa belum adanya Bahan ajarkurikulum 2013 di MI Al-Hidayah Malang 

yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran model inkuiri terbimbing 

dalam  proses mencari tahu dan memecahkan permasalahan sains sehingga 

peserta didik dapat berpikir secara kritis. Dengan demikian kegiatan 

pengembangan dan penelitian ini dimaksudkan untuk memenuhi Bahan 

ajaryang menarik dan dapat melengkapi Bahan ajaryang sudah ada, dan  juga 

dapat mengajak peserta didik melakukan pembuktian konsep yang telah 

dipelajari melalui kegiatan praktikum dengan model inkuiri terbimbing. 

Produk yang dikembangkan berupa lembar kegiatan peserta didik 

(LKS) berbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor. Tujuan 

pengembangan Bahan ajar ini adalah untuk membantu memenuhi 
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ketersediaan Bahan ajaryang dapat melatih kemampuan  peserta didik dalam 

pembelajaran IPA di MI/SD. Lembar kegiatan peserta didik ini diharapkan 

dapat menjadi pendamping buku tematik pemerintah. Bahan ajarini dapat 

digunakan sebagai buku pegangan peserta didik dan guru kelas V MI Al-

Hidayah Malang. 

Produk yang dikembangkan dikemas dalam bentuk lembar kegiatan 

peserta didik yang dicetak pada kertas dengan berat  70 gram dengan ukuran 

B5 untuk isi buku., Sedangkan kertas dengan berat 260 gram dengan ukuran 

B5 art paper untuk cover buku dengan tujuan agar Bahan ajaryang 

dikembangkan lebih menarik dan dapat bertahan lama. Jenis dan ukuran huruf 

menggunakan Comic Sans MS 12 dengan spasi 1,5. Adapun pemilihan 

gambar juga disesuaikan dengan materi yang disajikan sehingga gambar 

dapat memperjelas materi, dan tidak lupa tata letak gambar dan ukuran 

gambar pun dibuat menarik. Dengan desain layout yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik di SD/ MI diharapkan Bahan ajaryang 

dikembangkan dapat menarik minat peserta didik untuk semangat mengikuti 

proses pembelajaran. 

B. Pembahasan Tingkat Kemenarikan Bahan ajarBerbasis Inkuiri 

Terbimbing Materi Perpindahan Kalor 

Bahan ajar yang dikembangkan berupalembar kegiatan siswa berbasis 

inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi 

perpindahan kalor telah rampung, langkah selanjutnya adalah dilakukan 

validasi kepada ahli materi, ahli desain dan ahli pembelajaran. Apabila para 



100 

 

ahli menyatakan bahan ajar valid dan dapat digunakan, kemudian bahan ajar 

dapat di uji cobakan kepada subjek uji  coba yaitu siswa siswi kelas V MI Al-

Hidayah Malang. Kemudian dilakukan penyebaran angket kepada subyek uji 

coba dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemenarikan produk yang 

dikembangkan. Dari hasil penyebaran angket diperoleh data tingkat 

kemenarikan bahan ajar sebesar 88,7 %. Yang dapat diartikan bahwa lembar 

kegiatan siswa berbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor cukup 

menarik dan praktis untuk digunakan sebagai bahan ajar alternatif dalam 

usaha meningkatkan hasil belajar siswa. 

C. Pembahasan  Pengaruh Penggunaan Bahan ajarBerbasis Inkuirin 

Terbimbing 

Sebelum Peneliti menguji cobakan produk terlebih dahulu peneliti 

memberikan  tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

terhadap materi perpindahan kalor kemudian dilanjutkan dengan melakukan 

kegiatan pembelajaran menggunakan Bahan ajarberbasis inkuiri terbimbing 

yang telah dikembangkan. Selanjutnya peneliti memberikan post-test guna 

mengetahui kemampuan peserta didik setelah menggunakan Bahan ajaryang 

telah dikembangkan. Berdasarkan  hasil pre-test dan  hasil  post-test yang 

dilakukan diketahui bahwa terjadi perbedaan yang cukup signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar. 

Hasil analisis dari nilai pre-test dan post-test menunjukkan bahwa nilai rata-

rata pre-testyang diperoleh sebelum menggunakan Bahan ajaradalah sebesar 

47,53 dan post-test sebesar  81,34 yang mana dapat dilihat bahwa terjadi 
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peningkatan hasil belajar dari keseluruhan 26 peserta didik subjek uji coba 

lapangan. 

Perolehan hasil belajar kemudian dianalisis melalui uji-t dan diperoleh 

thitung  sebesar 4,83734. Hasil perolehan thitung tersebut kemudian akan 

dilakukan uji hipotesis dengan taraf signifikan 5% dan diketahui pada tabel 

distribusi t bahwa taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (df = 25) 

adalah 2,05954. Jadi thitung  (4,83734) > ttabel  (2,05954) yang artinya thitung  

lebih besar dari ttabel. 

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, karena 

thitung lebih besar dari pada ttabel, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

adanya perbedaan yang signifikan terhadap tingkat peserta didik kelas V MI 

Al-Hidayah Malang sebelum dan sesudah menggunakan Bahan ajarberbasis 

inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan 

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap Bahan 

ajarberbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor kelas V di MI Al-

Hidayah Malang ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan  ini menghasilkan produk berupa Bahan 

ajardalam bentuk lembar kegiatan peserta didik (LKS) berbasis inkuiri 

terbimbing materi perpindahan kalor. Bahan ajardilengkapi dengan 

eksplorasi konsep atau dasar teori tentang perpindahan kalor, kegiatan-

kegiatan praktikum, serta soal evaluasi. Produk yang dikembangkan telah 

dinyatakan memenuhi komponen sebagai Bahan ajardari para validator 

ahli isi/materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran karena Bahan ajaryang 

disusun telah sesuai dengan KI dan KD, indikator pencapaian telah sesuai 

dengan KD, bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami peserta didik,  

ukuran huruf dan jenis huruf serta warna pada Bahan ajarmenarik serta 

gambar yang digunakan telah sesuai dengan materi perpindahan kalor. 

2. Berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli materi diperoleh hasil 

prosentase sebesar 91,7 % yang dapat diartikan bahwa menurut validator 

ahli materi Bahan ajaryang dikembangkan sangat valid untuk digunakan 

karena antara KI, KD, Indikator dan materin yang ada di buku praktikum 

telah sesuai. Kemudian berdasarkan validasi yang dilakukan oleh ahli 



103 

 

desain diperoleh prosentase sebesar 91,7%, yang mana dapat dikatakan 

sangat valid berdasarkan kualifikasi kevalidan. Aspek penilaian oleh ahli 

desain meliputi: cover buku, warna, jenis huruf, ukuran buku, dan gambar 

yang digunakan dalam pengembangan. Kemudian berdasarkan validasi 

yang dilakukan ahli pembelajaran yakni guru kelas V MI Al Hidayah 

Malang diperoleh prosentase sebesar 90% yang mana dapat dikatakan 

Sangat Valid dan sangat layak untuk dugunakan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Perolehan hasil belajar berdasarkan uji coba lapangan di kelas V MI Al-

Hidayah Malang diukur dengan tes pencapaian hasil belajar. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan, Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing materi 

perpindahan kalor dapat melatih kemampuan peserta didik kelas V MI Al-

Hidayah Malang.hal ini dapat dilihat dari perbandingan pre-test dan post-

test, yang mana nilai rata-rata peserta didik saat pre-test adalah 47,53 

sedangkan rata-rata post-test diperoleh sebesar 81,34. Selanjutnya 

berdasarkan perhitungan menggunakan uji-t mendapatkan  thitung sebesar 

4,83734 dan ttabel  2,05954 yang artinya thitung > dari ttabel. Sehingga H1 

diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum 

dan sesudah menggunakan produk yang dikembangkan. 
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B. Saran 

Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang 

pembelajaran peserta didik dikelas V SD/MI adapun saran-saran yang 

disampaikan berkenaan dengan pengembangan Bahan ajar berbasis inkuiri 

terbimbing materi perpindahan kalor dikelompokkan menjadi 2 bagian, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Berdasarkan hasil uji coba lapangan yang telah dilakukan maka 

mengoptimalkan pemanfaatan pengembangan bahan ajar berbasis inkuiri 

terbimbing materi perpindahan kalor, maka pengembang memberi saran 

sebagai berikut: 

a. Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing materi perpindahan kalor ini telah 

di uji cobakan melalui beberapa tahap dan berdasarkan hail uji coba 

terbukti kemenarikan dan keefektifannya dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga bahan ajar ini layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

b. Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing ini  ini bukan satu-satunya bahan 

ajar pembelajaran yang dapat digunakan sehingga guru disarankan dapat 

memadukan dengan strategi yang menarik. 

2. Saran Pengembangan produk lebih lanjut 

Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing materi peprpindahan kalor 

dapat dijadikan rujukan oleh guru untuk mencoba mengembangkan bahan 

ajar yang sesuai dengan kondisi peserta didik. 
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